BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON

NOMOR °° TAHUN 2015 SERI . )

PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR 55 TAHUN 2015

TENTANG

RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) DINAS PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN KABUPATEN CIREBON TAHUN 2014-2019

Menimbang

Mengingat

. a.

b.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI CIREBON,

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 273 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
maka Rencana Strategis Perangkat Daerah ditetapkan dengan
Perkada setelah RPJMD ditetapkan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, maka penyusunan Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon Tahun 2014-2019, perlu ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Barat (Berita Negara tanggal 8 Agustus 1950) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968
tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten
Subang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten
Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 28351);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999  tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 43355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5492);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 45,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5512);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapakali diubah,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Negara Nomor 4817);
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25. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

26. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533);

27.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
sebagaimana telah beberapakali diubah, terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 310);

28. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 517);

29. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008
Nomor 5, Seri D.4);

30. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019 (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2015 Nomor 4, Seri E.3).

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA  STRATEGIS

(RENSTRA) DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN CIREBON TAHUN 2014-2019.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini, yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Cirebon;

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati beserta perangkat daerah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah;

Bupati adalah Bupati Cirebon;

Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Cirebon,;

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut OPD
adalah unit kerja pemerintah daerah yang mempunyai tugas
mengelola anggaran dan barang daerah;

arw
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang selanjutnya
disebut Dinas adalah organisasi perangkat daerah yang
melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah di
bidang perekonomian dalam lingkup industri dan
perdagangan berdasarkan asas otonomi dan tugas
pembantuan;

Masyarakat adalah perseorangan, kelompok orang, termasuk
masyarakat hukum adat atau badan hukum yang
berkepentingan dengan kegiatan dan hasil pembangunan,
baik sebagai penanggung biaya, pelaku, penerima manfaat
maupun penanggung resiko;

Perencanaan adalah proses untuk menentukan tindakan
masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan
memperhitungkan sumberdaya yang ada;

Perencanaan pembangunan tahunan daerah adalah proses
penyusunan rencana pembangunan daerah yang
dilaksanakan untuk menghasilkan dokumen perencanaan
selama periode satu tahun;

Pembangunan daerah adalah perubahan yang dilakukan
secara terus menerus dan terencana oleh seluruh komponen
di daerah untuk mewujudkan visi daerah;

Program adalah penjabaran kebijakan dalam bentuk upaya
yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan
sumber daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang
terukur sesuai dengan misi;

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh
satu atau lebih unit kerja pada OPD sebagai bagian dari
pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri
dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya, baik
berupa personal, barang modal termasuk peralatan dan
teknologi, dana atau kombinasi dari beberapa atau kesemua
jenis sumber daya, sebagai masukan (input) untuk
menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang atau
jasa;

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Satuan Kerja
Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut Renstra-SKPD,
adalah dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah
untuk periode 5 (lima) tahun.

BAB II
KEDUDUKAN
Pasal 2

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten  Cirebon adalah dokumen
perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode 5
(lima) tahun yaitu Tahun 2014-2019.

Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2014 — 2019 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan penjabaran RPJM,
RPJMD Provinsi Jawa Barat dan mengacu pada RPJMD

Kabupaten  Cirebon, yang memuat isu strategis
pembangunan berdasarkan visi misi Bupati terpilih, kerangka
ekonomi daerah, prioritas program dan  kegiatan

pembangunan yang pendanaannya bersumber dari APBD dan
dana lainya baik yang dilaksanakan langsung oleh
Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat.
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(3) Dokumen Rencana Strategis (Renstra) yang memberikan arah
sekaligus acuan bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam
melaksanakan Visi dan Misi Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon.

BAB I11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 3

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019 ditetapkan

dengan maksud untuk memberikan arah sekaligus menjadi

pedoman bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Adapun
tujuan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon adalah :

a. Menentukan Visi dan Misi Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon.

b. Menjabarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019.

c. Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Tahun 2014 - 2019 memuat tujuan, sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan Urusan Pemerintah Wajib dan/atau Urusan
Pemerintah Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah.

BAB IV
SISTEMATIKA
Pasal 4

Rencana  Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019 disusun
berdasarkan sistematika sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Berisi uraian tentang latar belakang penyusunan
Rencana  Strategis Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon, landasan hukum,
maksud dan tujuan dan sistematika penulisan.

BABII : GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN KABUPATEN CIREBON
Berisi uraian tentang tugas, fungsi dan struktur
organisasi, sumber daya, kinerja pelayanan serta
tantangan dan peluang pengembangan pelayanan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon.

BABIII : ISU - ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS,
POKOK DAN FUNGSI
Berisi uraian tentang identifikasi permasalahan serta
isu - isu strategis berdasarkan tugas pokok dan
fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon.

BAB IV : VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN
KEBIJAKAN DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN CIREBON
Berisi uraian tentang visi, misi, tujuan dan sasaran,
strategi dan kebijakan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon.
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BABYV : RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR
KINERJA, KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN
INDIKATIF
Berisi uraian tentang rencana program dan kegiatan,
indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan
indikatif yang akan dilaksanakan.

BAB VI : INDIKATOR KINERJA DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN YANG MENGACU PADA TUJUAN
DAN SASARAN RPJMD
Berisi uraian tentang indikator kinerja Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
yang secara langsung menunjukan kinerja yang akan
dicapai sebagai komitmen wuntuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

BAB VII : PENUTUP
Berisi uraian tentang penjelasan kesimpulan
dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
Tahun 2014 - 2019.

BAB V
ISI DAN URAIAN RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
Pasal 5

Isi beserta uraian Rencana Strategis (Renstra) sebagaimana
dimaksud pada pasal 4, tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Kabupaten Cirebon

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 7 Mei 2015

BUPATI CIREBON,
TTD

SUNJAYA PURWADISASTRA
Diundangkag di Sumber
pada tanggal\7 rei 2015

SEKRETARIS| DAERAH KABUPATEN CIREBON,

DUDUNG MULYANA
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2015 NOMOR 55 , SERI 2,50






PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

Jalan Sunan Kalijaga No. 10 Telp. (0231) 321495-321073
SUMBER '

45611

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN CIREBON

Nomor  : 8060 /Kpts.09 /Sek./2014

TENTANG
TIM PENYUSUN RENCANA STRATEGIS DINAS PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN KABUPATEN CIREBON
TAHUN 2014 - 2019

KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menyusun Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun
2014 - 2019 yang efektif dan efisen, maka perlu dibentuk Tim
Penyusun Rencana Strategis Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun 2014 — 2019;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a di atas, maka
pembentukan Tim Penyusun Rencana Strategis dimaksud perlu

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas.

Mengingat 7. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor 4437),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844),

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 1286,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
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Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi
dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Daerah Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2009
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Tahun 2009 Nomor 6, Seri E, Tambahan Lembaran
Daerah Nomor 64);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 9 Tahun 2012
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2012 Nomor 9, Seri E. 4);

. Peraturan Bupati Cirebon No.60 Tahun 2008 tentang Rincian,

Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Perindustrian dan

Perdagangan.

MEMUTUSKAN :

Membentuk Tim Penyusun Rencana Strategis Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019 dengan

susunan sebagaimana terdapat dalam lampiran  keputusan



ini dan merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan
dari keputusan ini.

KEDUA . Tugas Tim Penyusun sebagaimana diktum PERTAMA adalah
merumuskan dan menyusun Rencana Strategis Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019.

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Di Tetapkan di . Sumber
Pada Tangaal . 1P Pebruari 2014
KEPALA

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN CIREBON

Drs. H. HA K I, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19580725 198603 1 002




Lampiran : Surat Keputusan Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Nomor - 800 /kpts 02 / Cex . f201Y
Tanggal [0 Rbruary 2oy

TIM PENYUSUN RENCANA STRATEGIS
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN CIREBON
TAHUN 2014 - 2019

. Kepala Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
. Kepala Bidang Industri Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon

3. Kepala Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon

4. Kepala Bidang Perdagangan dan Promosi Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon

5. Kepala Bidang Perlindungan Konsumen Dinas Perindustrian Dan

Perdagangan Kabupaten Cirebon

Pengarah

N =

Penanggung Jawab : Sekretaris Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon

Ketua . Kepala Sub Bagian Program Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon

Sekretaris . Kepala Seksi Pembinaan Dan Pengembangan Pasar Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Cirebon

Kepala Seksi Industri Hasil Hutan Disperindag Kab. Cirebon

Kepala Seksi Industri Agro Dan Kimia Disperindag Kab. Cirebon

Kepala Seksi ILMEA Disperindag Kab. Cirebon

Kepala Seksi Perdagangan Dalam Negeri Disperindag Kab. Cirebon

Kepala Seksi Perdagangan Luar Negeri Disperindag Kab. Cirebon

Kepala Seksi Promosi Hasil Industri Dan Perdagangan

Disperindag Kab. Cirebon

Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Pasar Disperindag Kab.

Cirebon

8. Kepala Seksi Pengelolaan Pendapatan Pasar Disperindag Kab.
Cirebon

9. Kepala Seksi Bimbingan, Konsultasi Dan Mediasi Disperindag
Kab. Cirebon

10. Kepala Seksi Pengawasan Standarisasi Dan Mutu Produk
Disperindag Kab. Cirebon

11. Kepala Sub Bagian Umum Disperindag Kab. Cirebon

12. Kepala Sub Bagian Keuangan Disperindag Kab. Cirebon

Anggota

ok wn =

~

Di Tetapkan di : Sumber
Pada Tanggal : 2o Pebruari 2014

KEPALA
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN CIREBON

AL

Drs. H. HA K|, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19580725 198603 1 002




KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, yang
senantiasa memberikan rakhmat, hidayat dan petunjuk bagi kami, sehingga
kami dapat menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019 sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara,
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Pembangunan Daerah.

Rencana Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan tahun
2014-2019 merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Cirebon Tahun 2014-2019 yang
disusun sebagai implementasi pelaksanaan kebijakan dan program bagi
pembangunan perindustrian dan perdagangan selama periode 2014-2019
yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten  Cirebon. Rencana  Strategis ini  disusun  dengan
mempertimbangkan perkembangan lingkungan strategis baik di lingkungan
internal maupun lingkungan eksternal yang saling berpengaruh dalam
penyelenggaraan pembangunan perindustrian dan perdagangan. Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon berperan dalam
pertumbuhan ekonomi daerah khususnya pada bidang perindustrian dan
perdagangan

Rencana Strategis ini memuat visi, misi, nilai-nilai, faktor-faktor kunci
keberhasilan, strategi kebijakan, tujuan, sasaran dan program yang akan
dilaksanakan selama kurun waktu tersebut. Demikian pula indikator
pencapaian kinerja dari sasaran yang telah ditetapkan menjadi dasar bagi
penilaian akuntabilitas kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon pada akhir tahun anggaran.

e ]
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Demikian Rencana Strategis ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam pembangunan perindustrian dan

perdagangan.

Sumber 20 April 2015

/‘ Kepala Dipes-Pesindustrian dan Perdagangan b
7 Kabyp3!
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon adalah
salah satu dinas daerah di Kabupaten Cirebon yang merupakan unsur
pelaksana otonomi daerah yang dipimpin oleh kepala dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah. Oleh karena itu, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon harus dapat mensukseskan Visi dan Misi Bupati yang
tetuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Cirebon.

Adapun visi Kabupaten Cirebon adalah mewujudkan masyarakat
Kabupaten Cirebon yang agamis, maju, adil, sinergi dan sejahtera.
Sedangkan misi yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon adalah misi ke-5, yaitu :
mewujudkan standard hidup layak masyarakat melalui pemenuhan hak-hak
dasar terutama kebutuhan pokok masyarakat dan penciptaan rasa aman,
damai dan tentram.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Bupati, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon menyusun Rencana Strategis (Renstra).
Renstra adalah dokumen perencanaan pembangunan berjangka waktu 5
(lima) tahun yang terdiri atas Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi, Kebijakan,
Program dan Kegiatan. Adapun Visi Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon tahun 2014 — 2019 adalah :

“Terwujudnya industri dan perdagangan yang unggul di tingkat

nasional”

M
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Definisi operasional :
Unggul adalah suatu kondisi dimana produk yang sama tetapi
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh daerah lain di Jawa
Barat dilihat dari segi mutu, harga, tempat yang strategis dan
jaringan distribusi yang bersaing dengan cara efisiensi,
peningkatan kualitas SDM dan penerapan limu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK).
Sedangkan Misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon adalah :
1. Meningkatkan daya saing industri;
2. Meningkatkan daya saing perdagangan.

Untuk mencapai visi dan misi tersebut, terwujud di dalam pencapaian
tujuan dan sasaran Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon. Adapun tujuan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pembinaan dan pertumbuhan industri;
2. Meningkatnya perlindungan konsumen,;
3. Meningkatnya pertumbuhan Perdagangan;

4. Meningkatnya penyelenggaraan pasar dan PKL

- T TRRERIT=I[=™®
S —
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cixelion

1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perencanaan strategis adalah suatu proses yang berorientasi pada
hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 sampai dengan 5 tahun
secara sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan
potensi, peluang dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul.

Proses ini menghasilkan suatu rencana strategis. Rencana strategis
merupakan suatu alat manajemen yang bertujuan membantu organisasi
membuat rencana masa depan. Rencana strategi dapat dilihat sebagai
formulasi secara komprehensif (menyeluruh) yang menjelaskan
bagaimana usaha-usaha dilakukan untuk mencapai tujuan melalui
penerapan strategi-strategi yang dipilih. Rencana strategis instansi
pemerintah memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan dan
program serta ukuran keberhasilan/kegagalan (indikator kinerja) dalam
pelaksanaannya.

Rencana Strategi (renstra) SKPD adalah cara SKPD untuk
mengidentifikasi tujuan jangka panjang dan menentukan arah SKPD dan
antisipasinya terhadap perubahan-perubahan yang mungkin terjadi, baik
internal maupun eksternal dan untuk mempertahankan eksistensinya di
masa depan.

Adapun  fungsi renstra SKPD dalam  penyelenggaraan
pembangunan daerah adalah untuk mendukung atau mewujudkan visi dan
misi Kepala Daerah terpilih baik secara langsung maupun tidak langsung
serta untuk mendukung program pembangunan daerah yang berisi
program-program prioritas terpilih yang menjadi “top priority” untuk
mewujudkan visi/misi Kepala Daerah (RPJMD).

Perumusan tujuan dan sasaran dari visi dan misi Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah menjadi landasan perumusan visi, misi, tujuan dan
sasaran Renstra SKPD untuk periode 5 (lima) tahun. Kuatnya hubungan
kedua lembaga antara Kepala Daerah dan SKPD dalam perumusan tujuan
dan sasaran untuk mewujudkan visi dan misi, dapat di jelaskan dalam

bagan berikut ini:

S ————————————
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cinebion

Gambar 1.1
Hubungan Kinerja Pembangunan Daerah

Kepala Daerah Kepala SKPD

Visi/misi SKPD dibuat untuk
Visi/Misi Visi/Misi secara langsung maupun tidak
——3 langsung untuk mendukung
~ atau mewujudkan visi misi
Tujuan/ Tujuan/ Kepala Daerah
Sasaran Sasaran
+ A Program Pembangunan Daerah

Program Pembangunan

Daerah berisi program-program

Program/Kegiatan | 4 prioritas terpilih yang menjadi

Program Prionitas I

» Prioritas “top priority” untuk
Program Penyelengaraan mewujudkan visi/misi Kepala
Urusan Pem Daerah Daerah (QP]MD)
’1 Program Priontas l &
. RENSTRA SKPD
RPJMD

Penyusunan rencana strategi (Renstra) Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD), rancangan Renstra-SKPD disusun berpedoman pada
rancangan awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Daerah. Sebagaimana dikemukakan dalam Petunjuk Penyusunan Dokumen
RPJP Daerah dan RPJM Daerah bahwa dalam upaya mendapatkan RPJM
Daerah yang dapat mengantisipasi kebutuhan pembangunan daerah
dalam jangka waktu lima tahunan, maka penyusunannya perlu dilakukan
secara komprehensif dan lintas pemangku kepentingan (stakeholder)
pembangunan. Untuk itu dilaksanakan tahapan penyusunan RPJM Daerah
sebagai berikut :

Pertama,  Penyiapan rancangan awal RPJM Daerah. Kegiatan ini
dibutuhkan guna mendapatkan gambaran awal dari jabaran
visi, misi, dan program Kepala Daerah terpilih.

Kedua, Penyiapan rancangan Rencana Strategi Satuan Kerja Perangkat
Daerah (rancangan Renstra-SKPD) yang dilakukan oleh seluruh
SKPD. Penyusunan rancangan Renstra-SKPD bertujuan untuk
merumuskan visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan
kegiatan yang sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD, agar
selaras dengan program prioritas Kepala Daerah terpilih.

Ketiga, Penyusunan rancangan RPJM Daerah. Tahap ini merupakan
upaya mengintegrasikan rancangan awal RPJM Daerah dengan
rancangan Renstra-SKPD, yang menghasilkan rancangan RPJM

Dearah.

- S
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
FHabupaten Cineban

Berikut ini dapat dikemukakan keterkaitan antara Renstra SKPD
dengan RPJMD, Renstra K/L dan Renstra provinsi/kabupaten/kota dan
dengan Renja SKPD.

Gambar 1.2
Pola Hubungan Dokumen Renstra dengan
Dokumen Perencanaan Lainnya

| Rensta  Poomaniigp B Pedoma | Rincian {
& KL o B FEN
l Pedoman

[ Dijabar B

; RPP PO oo _kan f

i Nasional Nasional

..

Ohacu iperhatkarn | sCiserasikan m elalu Musrenbang

yesseq

Sementara itu pola hubungan antara Perencanaan
Pembangunan Naiosnal (PPN), Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) dan sistem pengaganggaran dapat di gambarkan sebagai berikut :

Gambar 1.3
Sistem PPN, AKIP dan Penggangaran
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
HKabupaten Cirelion

1.2. Landasan Hukum

Penyusunan Renstra (Rencana Strategis) Disperindag Kabupaten Cirebon

Tahun 2014-2019 berlandaskan pada peraturan perundang-undangan

sebagai berikut:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi
Jawa Barat (Berita Negara tanggal 8 Agustus 1950) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi
Jawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4286);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

S —
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Habupaten Cireion =
7. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 224,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan Dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);
Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor g7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4737);
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cirelion

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2015-2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 25 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Jawa Barat Tahun 2013-2018;

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Cirebon. (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2008 Seri D.4);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 14 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 17 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cirebon;

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 9 Tahun 2012 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah. (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Nomor g Tahun 2012 Seri E.4);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 60 Tahun 2008 tentang Rincian
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon. (Berita Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 60

Tahun 2008 Seri D.18).
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cirellon

1.3.  Maksud dan Tujuan Penyusunan Rencana Strategis Tahun 2014-2019
1.3.1  Maksud

Penyusunan rancangan rencana strategis ini dimaksudkan untuk

menyusun program dan kegiatan kinerja satuan kerja perangkat

daerah di lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Pemerintah Kabupaten Cirebon sehingga diharapkan dalam kurun

waktu s (lima) tahun mendatang kinerjanya senantiasa lebih baik.

1.3.2  Tujuan

Adapun tujuan penyusunan rancangan rencana strategis ini yaitu :

1. Untuk memberikan gambaran sampai sejauh mana capaian
target dan realisasi kinerja satuan kerja perangkat daerah di
lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah
Kabupaten Cirebon pada awal tahun penyusunan Renstra.

2. Sebagai bahan acuan Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon dalam
menyusun rencana kerja yang memuat program dan kegiatan

selama kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan.

1.4.  Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang : mengemukakan secara ringkas pengertian
Renstra SKPD, fungsi Renstra SKPD dalam penyelenggaraan
pembangunan daerah, proses penyusunan Renstra SKPD,
keterkaitan Renstra SKPD dengan RPJMD, Renstra K/L dan
Renstra provinsi/kabupaten/kota, dan dengan Renja SKPD.

1.2 Landasan Hukum : memuat penjelasan tentang undang-
undang, peraturan pemerintah, peraturan daerah, dan
ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang
struktur organisasi, tugas dan fungsi, kewenangan SKPD,
serta pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran SKPD.

1.3 Maksud dan Tujuan : memuat penjelasan tentang maksud

dan tujuan dari penyusunan Renstra SKPD.

%
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BAB I

BAB lli

1.4  Sistermatika Penulisan : menguraikan pokok bahasan dalam
penulisan Renstra SKPD serta susunan garis besar isi

dokumen.

GAMBARAN PELAYANAN SKPD

Bab ini memuat tentang peran (tugas dan fungsi) SKPD dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, mengulas secara
ringkas apa saja sumber daya yang dimiliki SKPD dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsinya, mengemukakan capaian-
capaian penting yang telah dihasilkan melalui pelaksanaan Renstra
SKPD periode sebelumnya, mengemukakan capaian program
prioritas SKPD vang telah dihasilkan melalui pelaksanaan RPJMD
periode sebelumnya, dan mengulas hambatan-hambatan utama
yang masih dihadapi dan dinilai perlu diatasi melalui Renstra SKPD

ini.

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan SKPD, pada bagian ini dikemukakan
permasalahan-permasalahan  pelayanan SKPD beserta
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah terpilih, Bagian ini mengemukakan apa saja
tugas dan fungsi SKPD yang terkait dengan visi, misi serta
program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih.
Selanjutnya bedasarkan identifikasi permasalahan pelayanan
SKPD, dipaparkan apa saja faktor-faktor penghambat dan
pendorong pelayanan SKPD yang dapat mempengaruhi
pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala
daerah tersebut.

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra, bagian ini
mengemukakan apa saja faktor-faktor penghambat ataupun
faktor-faktor pendorong dari pelayanan SKPD vyang

mempengaruhi permasalahan pelayanan SKPD ditinjau dari
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sasaran jangka menengah Renstra K/L ataupun Renstra
SKPD provinsi/kabupaten/kota.
3.4 Penentuan lIsu-isu Strategis yang akan ditangani melalui

Renstra SKPD tahun rencana.

BAB IV VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN KEBIJAKAN

BABYV

BAB VI

4.1 Visi dan Misi SKPD, pada bagian ini dikemukakan rumusan

pernyataan visi dan misi SKPD.

4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD, pada bagian ini

dikemukakan rumusan pernyataan tujuan dan sasaran jangka

menengah SKPD.

4.3 Strategi dan Kebijakan SKPD. Pada bagian ini dikemukakan

rumusan pernyataan strategi dan kebijakan SKPD dalam lima

tahun mendatang.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

Bab ini menerangkan tentang program dan kegiatan, indikator
kinerja dan kelompok sasaran serta pendanaan indikatif dalam

kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang, tahun 2014-2019.

INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN
SASARAN RPJMD

Pada bagian ini dikemukakan indikator kinerja SKPD yang secara
langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai SKPD dalam lima
tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung

pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

BAB VII PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan atas Rancangan Rencana Strategis

(Renstra) tahun 2014-2019.
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BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN SKPD
2.1.  Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi SKPD

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun

2008 tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Cirebon.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon mempunyai

tugas pokok melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah di

bidang perekonomian dalam lingkup industri dan perdagangan

berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.
Sedangkan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah
sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perekonomian dalam lingkup
industri dan perdagangan;

2. Penyelenggaraan sebagian urusan pemerintahan dan pelayanan
umum di bidang perekenomian dalam lingkup industri dan
perdagangan;

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang industri, perdagangan
dan promosi, perlindungan konsumen dan pengelolaan pasar;

4. Pelaksanaan pelayanan ketatausahaan dinas;

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Adapun Susunan Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Cirebon terdiri atas:

a. Kepala Dinas
b. Sekretaris, membawahi:
1) Subbagian Umum;
2) Subbagian Keuangan;
3) Subbagian Program.
¢. Bidang Industri, membawahi:
1) Seksi Industri Agro dan Kimia;
2) Seksi Industri Logam. Mesin, Elektronika dan Aneka;
3) SeksiIndsutri Hasil Hutan.
d. Bidang Perdagangan dan Promosi, membawahi :

1) Seksi Perdagangan Dalam Negeri;
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2) Seksi Perdagangan Luar Negeri

3) Seksi Promosi Hasil Industri dan Perdagangan.

e. Bidang Perlindungan Konsumen, membawabhi:

1) Seksi Bimbingan, Konsultasi dan Mediasi;

2) Seksi Pengawasan, Standardisasi dan Mutu Produk.

f. Bidang Pengelolaan Pasar, membawahi:

1) Seksi Pengelolaan Pendapatan Pasar;

2) Seksi Pembinaan dan Pengembangan Pasar;

3) Seksi Sarana dan Prasarana Pasar.

g. Unit Pelaksana Teknis

h. Kelompok Jabatan Fungsional

Sedangkan

Struktur

Organisasi

Dinas

Perdagangan Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1

Perindustrian  dan

Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Lampiran XV : PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIREBON
NOMOR : 5 TAHUN 1008
TANGGAL : 19 MET 2008

Kepala Dinas

Sekretariat
[
| .
. Subbagian Subbagian Subbagian i
1 Umum Keuangan Program I
i | [ |
Kelompok ; Bidang Bidang B]dﬂng Bidang
Jabatan Funesional Industr Perdagangan Perindungan Pengelolaan
i i‘ Dan Promaosi Konsumen Pasar
T —— J— I — S —
: | Seks Seksi Seksi Seksi
= Industri Agro Perdagangan [——{Bimbingan, Konsultasi | = Pengelolaan
dan Kinu Dalam Negen dan Mediasi Pendapatan Pasar
f Scksi Seks
{ ‘ 'ndusl;i\nlw'm' Seksi l’«:n?::'-':swn Seksi
‘ P‘Hf\.i.. Lo Perdagangan ] IEIWaSAn, | Pembinaandan
S S S— | Musin, Elektronika Luar Neger Stundansasi P b Pasar |
Dan Aneha Harmese dun Mutu Produk engembangan Fasar |
|
Lo L Seksi Seksi i
| Sekst N . .
‘ . Promosi Hasil Industn Sarana dan Prasarana ‘
;!]ndusth:mI}Iu:u:l ‘
g dan Perdagangan Pasar ‘
L
urt
Renstra ( Rencana Strategis ) Takun 2014-2019 11



Dinas Perindustrian dan Pexdagangan
Habupaten Cirebon

| Uraian Tugas dan Fungsi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Cirebon

1. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas mengelola urusan kesekretariatan

yang meliputi administrasi umum, keuangan, dan program dinas.

Sekretariat mempunyai fungsi:

a.

b.

Perumusan kebijakan teknis di bidang kesekretariatan;

Pengelolaan urusan administrasi umum meliputi surat-menyurat,
kearsipan, kepegawaian, pengadaan, perlengkapan,
kerumahtanggaan, hubungan masyarakat dan keprotokolan Dinas;
Pengelolaan urusan administrasi keuangan Dinas;

Pengelolaan penyusunan program Dinas; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Sekretariat mempunyai 3 Sub Bagian yaitu Kepala Sub Bagian

Umum, Kepala Sub Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Program.

e

Kepala Sub Bagian Umum

Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan administrasi umum,
kepegawaian, hubungan masyarakat dan keprotokolan dinas.

Kepala Sub Bagian Umum mempunyai fungsi:

Penyusunan perencanaan program Subbagian Umum;

Pelaksanaan koordinasi kegiatan administrasi umum, kepegawaian,

hubungan masyarakat dan keprotokolan Dinas;
Pelaksanaan tugas administrasi umum Dinas; dan

Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Sekretaris, sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
Kepala Sub Bagian Keuangan

Mempunyai tugas melaksanakan penatausahaan keuangan dinas.

Subbagian Keuangan mempunyai fungsi:

Penyusunan perencanaan program Subbagian Keuangan;
Pelaksanaan koordinasi kegiatan administrasi keuangan Dinas;

Pelaksanaan tugas penatausahaan keuangan Dinas; dan

— ettt sttt
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d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Sekretaris, sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
- Kepala Sub Bagian Program

Mempunyai tugas melaksanakan urusan perencanaan, evaluasi dan
pelaporan kegiatan dinas. Kepala Sub Bagian Program mempunyai
fungsi:

a. Penyusunan perencanaan program Subbagian Program dan Dinas;

b. Pelaksanaan koordinasi kegiatan perencanaan, pemantauan,
evaluasi dan pelaporan kegiatan Dinas;

c. Pelaksanaan tugas penyusunan program Dinas; dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Sekretaris, sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

2. Bidang Industri
Bidang Industri mempunyai tugas mengelola urusan pemerintahan
daerah di bidang Industri. Bidang Industri mempunyai fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang industri;
b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

industri;

¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang industri kimia dan agro,
logam, mesin, perekayasaan, elektronika, aneka, dan industri hasil
hutan; dan
d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Dinas, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Bidang Industri mempunyai 3 Seksi yaitu Seksi Industri Kimia &
Agro; Seksi Industri Logam, Mesin, Perekayasaan, Elektronika & Aneka

dan Seksi Industri Hasil Hutan.
v~ Seksi Industri Kimia & Agro

Mempunyai tugas melaksanakan industri kimia dan agro. Fungsi
dari Seksi Industri Kimia & Agro yaitu :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang industri kimia dan agro;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
industri kimia dan agro;

M
o R R ———
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¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang industri kimia dan agro;

dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang Industri,

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

v Seksi Industri Logam, Mesin, Perekayasaan, Elektronika & Aneka
Mempunyai tugas melaksanakan industri logam, mesin,
perekayasaan, elektronika dan aneka. Fungsi dari Seksi Industri
Logam, Mesin, Perekayasaan, Elektronika & Aneka mempunyai
tugas melaksanakan industri logam, mesin, perekayasaan,

elektronika dan aneka yaitu :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang industri logam, mesin,

perekayasaan, elektronika dan aneka;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

industri logam, mesin, perekayasaan, elektronika dan aneka;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang industri logam, mesin,

perekayasaan, elektronika dan aneka; dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang Industri,

sesuai dengan tugas dan fungsinya.
w= Seksi Industri Hasil Hutan

Mempunyai tugas melaksanakan industri hasil hutan. Fungsi dari

Seksi Industri Hasil Hutan yaitu :
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang industri hasil hutan;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
industri hasil hutan;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang industri hasil hutan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang Industri,

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

3. Bidang Perdagangan dan Promosi
Bidang Perdagangan dan Promosi mempunyai tugas mengelola
urusan pemerintahan daerah di bidang perdagangan. Bidang
Perdagangan dan Promosi mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan dan promosi;
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b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

perdagangan dan promosi;

Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang perdagangan dalam
negeri dan luar negeri serta promosi hasil industri dan

perdagangan, dan

Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Dinas, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Perdagangan dan Promosi mempunyai 3 Seksi yaitu Seksi

Perdagangan Dalam Negeri, Seksi Perdagangan Luar Negeri, Seksi

Promosi Hasil Industri dan Perdagangan.

o~ Seksi Perdagangan Dalam Negeri

Mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang

perdagangan dalam negeri. Fungsi dari Seksi Perdangangan Dalam

Negeri yaitu :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan dalam negeri;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
perdagangan dalam negeri;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang perdagangan dalam
negeri; dan

d. pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang

Perdagangan, sesuai dengan tugas dan fungsinya.

e Seksi Perdagangan Luar Negeri

Mempunyai tugas melaksanakan perdagangan luar negeri. Fungsi dari

Seksi Perdagangan Luar Negeri yaitu :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan luar negeri;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

perdagangan luar negeri;

¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang perdagangan luar negeri;

dan

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya, yang diberikan oleh Kepala

Bidang Perdagangan dan Promosi, sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

v Seksi Promosi Hasil Industri dan Perdagangan

M
s
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Mempunyai tugas melaksanakan promosi hasil industri dan

perdagangan. Fungsi dari Seksi Promosi Hasil Industri dan Perdagangan

yaitu :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang promosi hasil industri dan

perdagangan;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

promosi hasil industri dan perdagangan;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang promosi hasil industri dan

perdagangan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang

Perdagangan, sesuai dengan tugas dan fungsinya.

4. Bidang Perlindungan Konsumen

Bidang Perlindungan Konsumen mempunyai tugas mengelola urusan

pemerintahan daerah di bidang perlindungan konsumen. Fungsi dari

Bidang Perlindungan Konsumen yaitu :

a.

b.

Perumusan kebijakan teknis di bidang perlindungan konsumen;
Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
perlindungan konsumen;

Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pengawasan dan
standarisasi mutu produk, bimbingan, konsultasi, dan mediasi; dan
Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Dinas, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Perlindungan Konsumen mempunyai 2 Seksi yaitu Seksi

Pengawasan, Standarisasi & Mutu Produk dan Seksi Bimbingan,

Konsultasi & Mediasi.

w- Seksi Pengawasan, Standarisasi & Mutu Produk

Mempunyai tugas melaksanakan pengawasan, standarisasi dan mutu

produk. Fungsi dari Seksi Pengawasan, Standarisasi & Mutu Produk

adalah:

Perumusan kebijakan teknis di bidang pengawasan, standarisasi

dan mutu produk;

Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

pengawasan, standarisasi dan mutu produk;
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v Seksi Pengelolaan Pendapatan Pasar

Mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan pendapatan pasar. Seksi

Pengelolaan Pendapatan Pasar mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan pendapatan
pasar;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
pengelolaan pendapatan pasar;

¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pengelolaan pendapatan
pasar; dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang
Pengelolaan Pasar, sesuai dengan tugas dan fungsinya.

v Seksi Pembinaan dan Pengembangan Pasar

Mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pengembangan

pasar. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Pasar mempunyai fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pembinaan dan
pengembangan pasar;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

pembinaan dan pengembangan pasar;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pembinaan dan

pengembangan pasar; dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang

Pengelolaan Pasar, sesuai dengan tugas dan fungsinya.
- Seksi Sarana dan Prasarana Pasar

Mempunyai tugas melaksanakan sarana dan prasarana pasar. Seksi

Sarana dan Prasarana Pasar mempunyai fungsi:
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang sarana dan prasarana pasar;

b. Pengelolaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

sarana dan prasarana pasar;

¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang sarana dan prasarana

pasar; dan

d. Pelaksanaan tugas lain, yang diberikan oleh Kepala Bidang

Pengelolaan Pasar, sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Renstra ( Rencana Strategis ) Jabun 2014-2079 18




Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon

2.2.

Sumber Daya SKPD

2.2.1 Sumber Daya yang dimiliki SKPD

Sumber daya aparatur yang ada pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupater: Cirebon dari segi kuantitas sudah cukup memadai
yakni berjumlah 99 orang pegawai namun dilihat dari latar belakang
pendidikannya masih belum cukup memadai dalam melaksanakan tugas
pokoknya masing-masing. Pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan
sarjana dan pasca sarjana baru mencapai 36,6% dari keseluruhan pegawai.
Berikut komposisi pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon berdasarkan latar belakang pendidikan dapat dilihat
pada tabel 2.1 di bawahini:

Tabel 2.1
Jumlah Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2014

NO JUMLAH
TINGKAT PENDIDIKAN
PNS Tenaga Kerja Kontrak
Pasca Sarjana (5-2) 12
Sarjana (5-1) 24 6
D4 - }
D-3 3 1
DA
SLTA 51 13
SMP 4 1
5D 5 4
JUMLAH | 99 25

Sumber : Data Kepegawaian Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kab. Cirebon Tahun 2014

Berdasarkan tabel 2.1 tersebut dapat dilihat bahwa dari aspek
kuantitas jumlah pegawai di Dinas Perindustian dan Perdagangan dilihat dari
beban kerja yang ada sudah cukup memadai, namun dari aspek kualitas

belum cukup memadai karena dilihat dari rata-rata jumlah keseluruhan
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pegawai yang ada di Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang memiliki
latar belakang pendidikan sarjana baru mencapai 36,6% dari keseluruhan
pegawai.
Sedangkan untuk mengetahui daftar urut kepangkatan dapat dilihat
pada tabel 2.2 sebagai berikut:
Tabel 2.2

Komposisi Golongan Ruang Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon Tahun 2014

JUMLAH
NO PANGKAT GOLONGAN
(ORANG)
1 IV/c Pembina Utama muda 1
2 IV/b Pembina TK. | 3
3 IV/a Pembina 2
4 i/d Penata Tk | 14
5 ljc Penata 6
6 /b Penata Muda Tk | 12
7 I/a Penata Muda 6
8 i/d Pengatur Tk | 3
9 I/c Pengatur 2
10 /b Pengatur Muda Tk | 36
11 I/a Pengatur Muda 7
12 l/d Juru Tk | 2
14 I/b Juru Muda Tk | 5
Jumlah 99

Sumber : Data Kepegawaian Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kab. Cirebon Tahun 2014

Berdasarkan tabel 2.2 di atas dapat diketahui bahwa Daftar Urut
Kepangkatan pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon, golongan IV/c dengan pangkat Pembina Utama Muda berjumlah 1
orang yakni Kepala Dinas, Gol IV/b berjumlah 3 orang terdiri dari 1 orang
Sekretaris dan 2 orang Kepala Bidang, untuk Col IV/a berjumlah 2 orang
terdiri dari 1 Kepala Bidang dan 1 Fungsional (Arsiparis), Gol Ill/d berjumlah
14 orang terdiri dari 1 orang Kepala Bidang, 1 orang Kepala Sub Bagian

Hukum KPU, 1 orang Kepala Sub Bagian pada Sekretariat dan 11 orang
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Kepala Seksi, serta Gol lll/c berjumlah 6 orang terdiri dari 2 Kasubag, dan 1
Fungsional, dan 3 orang staff, sementara Gol lli/b berjumlah 12 orang,
selebihnya adalah pelaksana yang tersebar dari Gol I/b sampai dengan Gol
I/a.

Tabel 2.3
Komposisi Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon Berdasarkan Tingkat Esselonering Tahun 2014

JUMLAH
NO ESSELONERING
(ORANG)
1 /b 1
2 Ifa 1
3 - b 4
3 ) Ve 15
4 ~ Non 78
Jumlah 99

Sumber : Data Kepegawaian Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kab. Cirebon Tahun 2014

Berdasarkan tabel 2.3 di atas jumlah pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon berdasarkan tingkat esselon untuk lli/b
berjumlah 1 orang, esselon Ill/a berjumlah 1 orang, esselon Ill/b berjumlah 4
orang dan esselon IV/a sebanyak 15 orang, sedangkan yang non esselon
berjumlah 78 orang.

Sedangkan jumlah pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon dilihat berdasarkan komposisi jenis kelamin adalah

sebagai berikut :

S
S —
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Tabel 2.4
Komposisi Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Cirebon Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2014

[ JUMLAH (ORANG)
NO JENIS KELAMIN PNS Tenaga Kerja
Kontrak
1 Laki-Laki 82 21
2 Perempuan 17 4
Jumlah _ 103 25

Sumber : Data KepégéWaian Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kab. Cirebon Tahun 2014

Berdasarkan tabel 2.4 di atas jumlah pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan berdasarkan jenis kelamin untuk PNS laki-laki sebanyak 82
orang dan perempuan sebanyak 17 orang, sedangkan untuk Tenaga Kerja

Kontrak laki-laki sebanyak 21 orang dan perempuan sebanyak 4 orang.

2.2.2 Asset [ Sarana dan Prasarana

a. Sarana

Sarana pendukung, meliputi:

a. Kendaraan bermotor, terdiri dari:
e Kendaraan bermotor roda 4 (empat) sebanyak 4 (empat) unit,
e Kendaraan bermotor roda 2 (dua) sebanyak 28 (dua puluh

delapan) unit

b. Komputer PC sebanyak 14 (empat belas) unit, Personal
Komputer/Note Book sebanyak 5 (lima) unit , Printer sebanyak 14
(empat belas) unit, Infokus sebanyak 1 (satu) unit, Layar Infokus
sebanyak 1 (satu) unit, Scanner sebanyak 1 (satu) unit, Stabilizer 1
(satu) unit, Uninterruptible Power Supply (UPS) sebanyak 7 (tujuh)
unit, Hard Disk Eksternal 1 (satu) unit.

¢. Peralatan jaringan sebanyak sebanyak 3 (tiga) jaringan

d. Alat bejana ukur sebanyak 1 (satu) unit, Alat timbangang Mettler
Toledo sebanyak 1 (satu) unit,

e. Penyejuk ruangan (AC) sebanyak 16 (enam belas) unit

— .
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f. Mesin tik manual sebanyak 1 (satu) unit, Mesin tik elektrik sebanyak
1 (satu) unit

g. Meja sebanyak 66 (enam puluh enam) unit, lemari besi kaca
sebanyak 9 (sembilan) unit, filling cabinet sebanyak 41 (empat
puluh satu) unit, kursi putar sebanyak 84 (delapan puluh empat)
unit.

h. Dispenser sebanyak 4 (empat) unit, Kompor gas sebanyak 1 (satu)
unit, Tabung Cas sebanyak 1 (satu) unit, Lemari Es sebanyak 1 (satu)
unit.

i. Alat komunikasi Radio VHF Unit Transceiver Portable dan
stationary sebanyak 2 ( dua ) unit, Handy Talky sebanyak 13 (tiga
belas) unit, Antena VHM/FM sebanyak 8 (delapan) unit.

b. Prasarana
Sedangkan Prasarana pendukung yang ada berupa 1 (satu) unit

gedung Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Cirebon yang terletak di Jalan Sunan Kalijaga No. 10 Sumber Telp.

(0231) 321073 dan 321495, serta 8 (delapan) unit bangunan pasar yang

tersebar di wilayah Kabupaten Cirebon, yaitu Pasar Ciledug, Pasar

Babakan, Pasar Cipeujeuh, Pasar Sumber, Pasar Kueh Weru, Pasar

Pasalaran, Pasar Jamblang, Pasar Palimanan serta Pasar Batik Weru.

m— — e
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2.3 Kinerja Pelayanan SKPD

Tabel 2.5
Pencapaian Kinerja Pelayanan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon

NO. hdikalo Kinega §esuai Tugas Target SPM Target IK Targetllndikator Target Renstra SKPD Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun ke-
dan Fungsi SKPD Lainnya T T2 13Tl s 1203 T4 15 111213147153
1 2 3 4 9 b 1 8 VT (1 T /A O T O S O N A (O O VA A 1 O O |
1
2 _
3
4 —~ - ~ - —
5 i -
7 v Sy
8
9
10 h
Bl
| 7
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Tabel 2.6
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
Uraian Anggaran pada Tahun ke- Realisasi Anggaran pada Tahun ke- Rasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun ke- Rata-rata Pertumbuhan
1 2 3 4 5 i 2 3 4 5 i 2 3 4 § Anggaran Realisasi
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
N & I w w
l\‘\‘lJ l | : ‘ f
I | It U W

N —————————

Renstra (Rencana Strategis ) Takhun 2014-2019

25




Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Habupaten Cirelion
BAB 1l
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
3.1 Kebijakan
3.1.1  Kebijakan Pembangunan Nasional

Kebijakan pembangunan nasional meliputi :

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)

Tahun 2015-2019 untuk menunjukkan prioritas dalam jalan

perubahan menuju Indonesia yang berdaulat secara politik, mandiri

dalam bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan,
dirumuskan sembilan agenda prioritas. Kesembilan agenda
prioritas itu disebut NAWA CITA, yaitu:

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap
bangsa dan memberikan rasa aman kepada seluruh warga
negara.

2. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata
kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan
terpercaya.

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat
daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan.

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi
sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,
bermartabat, dan terpercaya.

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia.

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
Internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit
bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.

7.  Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan
sektor-sektor strategis ekonomi domestik.

8. Melakukan revolusi karakter bangsa.

9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial

Indonesia.
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2. Millenium Development Goals (MDGs) Indonesia
MDGCs bukan hanya merupakan pemenuhan komitmen internasional
tetapi merupakan penajaman upaya pencapaian sasaran-sasaran
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan rakyat Indonesia. Untuk itu, MDGs menjadi salah satu
acuan dalam pembangunan Nasional.

Sejalan dengan rencana pembangunan nasional, pengarusutamaan
MDGs juga harus dilakukan dalam proses perencanaan di tingkat
daerah. Pengarusutamaan MDGs dalam pembangunan daerah
diarahkan untuk dapat menjawab permasalahan kesejahteraan
masyarakat serta mengakomodasi nilai-nilai lokal dan karakteristik
masing-masing daerah.

Konsep MDGs pada intinya bertujuan untuk membawa pembangunan
ke arah yang lebih adil bagi semua pihak. Adapun kedelapan tujuan
pembangunan millenium terdiri dari:
1. Menghilangkan angka kemiskinan absolut dan kelaparan;
2. Memberlakukan pendidikan dasar yang universal;
3. Mengembangkan kesetaraan dan pemberdayaan perempuan;
4. Menurunkan angka kematian anak;
5. Memperbaiki kesehatan maternal;
6. Memerangi HIV/AIDS, malaria dan penyakit lainnya;
7. Menjamin kesinambungan lingkungan hidup; dan
8. Membangun kemitraan global untuk pembangunan
3.1.2 Kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Barat
Kebijakan umum Pemerintah Provinsi Jawa Barat pada

RPJMD 2013-2018 diarahkan untuk :

1. Membangun masyarakat yang berkualitas dan berdaya saing
dimaknai melalui kebijakan optimalisasi kualitas dan sebaran
layanan pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial, serta
peningkatan kapabilitas sumber daya manusia Jawa Barat;

2. Membangun perekonomian yang kokoh dan berkeadilan
dimaknai melalui kebijakan pengembangan kemampuan dan
daya saing ekonomi Jawa Barat berbasis potensi lokal;

3. Meningkatkan kinerja pemerintahan melalui profesionalisme

tata kelola dan perluasan partisipasi public dimaknai melalui
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kebijakan penyelenggaraan good governance yang bermutu,
akuntabel, toleran dan berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi;

4. Mewujudkan JawaBarat yang nyaman dengan pembangunan
infrastruktur strategis yang berkelanjutan dimaknai melalui
kebijakan optimalisasi kuantitas, kualitas dan pelayanan
infrastruktur wilayah serta pengendalian tata ruang berbasis
daya dukung lingkungan dan mitigasi bencana serta
peningkatan penciptaan dan pemanfaatan energy baru
terbarukan;

5. Mengokohkan kehidupan sosial kemasyarakatan melalui
peningkatan  peran pemuda, olahraga, seni, budaya dan
pariwisata dalam bingkai kearifan okal dimaknai melalui
kebijakan peningkatan kehidupan sosial kemasyarakatan yang
berbasis potensi lokal.

Sementara itu arah kebijakan dan strategi pembangunan
Jawa Barat yang akan dilaksanakan selama 2013-2018 adalah sesuai
dengan Misi Kedua, Membangun Perekonomian yang Kokoh dan
Berkeadilan, memuat di dalamnya Bidang Perindustrian melalui
strategi, meningkatkan daya saing industri, dengan arah kebijakan
(a) peningkatan unit usaha industri kecil dan menengah serta
kemitraan antar industri; (b) peningkatan produksi dan kualitas
industri unggulan (industri kreatif, industri telematika, industri
agro, industri tekstil dan produk tekstil, industri komponen
otomotif serta industri alas kaki). Serta Bidang Perdagangan
melalui strategi, meningkatkan sistem dan jaringan distribusi
barang, pengembangan pasar dalam negeri dan luar negeri, serta
perlindungan konsumen dan pasar tradisional, dengan arah
kebijakan  (a) peningkatan perdagangan ekspor dan
pengembangan pasar luar negeri; (b) peningkatan distribusi
barang kebutuhan pokok masyarakat dan barang strategis serta
menata distribusi barang yang efektif dan efisien; (c¢) Penggunaan
produk dalam negeri, peningkatan pengembangan dan
perlindungan sarana dan prasarana perdagangan dan pasar

tradisional.
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3.1.3 Kebijakan Pemerintah Kabupaten Cirebon

kebijakan umum pembangunan Kabupaten Cirebon tahun 2014-

2019 dikelompokkan sesuai bidang utama pengembangan program

pembangunan, yaitu (1) bidang sosial budaya; (2) bidang ekonomi;

(3) bidang fisik- sarana dan prasarang; (4) bidang pemerintahan.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Cirebon masuk kedalam

program ke-2 yaitu bidang ekonomi. Kebijakan —umum

pembangunan bidang ekonomi terdiri dari:

1. Membangun ekonomi daerah melalui penguatan ekonomi
kerakyatan yang berbasis pada potensi dan keunggulan lokal
wilayah;

2. Meningkatkan investasi daerah dalam rangka perluasan dan
peningkatan penyerapan tenaga kerja serta peningkatan
pendapatan daerah;

3. Membangun dan memantapkan kemajuan usaha mikro dan
koperasi dengan penguatan tata kelola kelembagaan dan

kemampuan daya saing.

3.2 PERMASALAHAN
3.2.1 Masalah Perindustrian
1. Teknologi yang digunai~. 1 dalam proses produksi masih
sederhana, sehingga mempengaruhi kualitas dan kuantitas
produk;
2. Sulit mencari SDM yang terampil dan kompeten, seperti dalam
bidang desain dan tenaga ahlj;
3. Wawasan tentang pemasaran terbatas, sehingga umumnya
sulit mengadakan terobosan pasar;
4. Lemah dalam kepemilikan modal;
5. Masih kurang optimalnya dukungan R & D;
6. Lemahnya kemampuan dan proteksi (perlindungan) terhadap
desain, seperti Hak Kekayaan Intelektual (HKI);
7. Manajemen yang diterapkan umumnya sangat sederhana
(Manajemen Keluarga) dan belum menerapkan konsep bisnis
yang jelas;

8. Kesadaran untuk pengelolaan lingkungan sangat rendah;
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3.2.2

33

3.3.1

9. Beberapa komoditi sering mengalami kekurangan bahan baku,
mengingat sebagian besar industri di Kab. Cirebon bahan
bakunya sangat tergantung dari luar daerah;

10. Belum memadainya Infrastruktur Industri.

Masalah Perdagangan

1. Iklim usaha yang kurang sehat;

2. Kurang optimalnya sistem logistic;

Kurang tersedianya fasilitas perdagangan yang memadai;
Kondisi pasar tradisional yang belum tertata dengan baik;

Terbatasnya pangsa pasar (market share) luar negeri;

Kurangnya kualitas sarana dan prasana pasar tradisional serta
pedagang kaki limafasongan;

7. Maraknya penyebaran produk-produk yang tidak sesuai dengan
ukuran, takaran, timbangan, peralatan lainnya (UTTP), belum
berstandar SNI wajib serta meningkatnya produk dengan
penggunaan bahan berbahaya bagi kesehatan masyarakat;

8. Lemahnya penetrasi pasar.

ISU STRATEGIS

Berdasarkan telaahan c...1 analisis berbagai permasalahan di
atas, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
menetapkan isu strategis sebagai berikut :

Iklim usaha belum kondusif

Beberapa aspek yang saat ini dirasakan masih belum
mendukung terciptanya iklim usaha yang kondusif adalah :

1. Selisih/spread antara tingkat bunga kredit dan simpanan masih
besar, sehingga rangsangan investasi kepada sektor riil relatif
kurang disisi lain tingkat bunga pinjaman masih relatif tinggi
sehingga belum dapat mendukung pengembangan sektor riil;

2. Biaya pengelolaan persediaan dan distribusi masih relatif tinggi

yang berpengaruh terhadap harga jual produk;

3. Kenaikan BBM dan TDL, yang mengakibatkan meningkatnya

faktor biaya produksi;
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4. Penerapan otonomi daerah masih belum sempurna terutama
yang menyangkut koordinasi pelaksanaan urusan pemerintahan
di bidang industri dan perdagangan antara Pusat, Provinsi dan
Kabupaten/Kota.
3.3.2 Keterkaitan usaha/kemitraan strategis yang saling
menguntungkan antar pelaku indag masih rendah
Salah satu aspek dalam pengembangan klaster industri adalah
terbangunnya keterkaitan usaha yang saling menguntungkan dan
dirasakan secara sadar oleh para pelakunya. Bentuk keterkaitan
pada masing-masing level baik backward lingkage/downstream
chain maupun forward lingkage/upstream chain yang mampu
menciptakan efesiensi dalam setiap rantai nilai baik vertikal
maupun horizontal masih kurang (industri hulu dan hilir / industri
utama dengan industri pendukung). Demikian pula antara
pedagang kecil dengan pedagang besar dan keterkaitan usaha
antara KM dan Industri Besar dalam struktur industri masih relatif
belum memadai.
3.3.3 Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
pengembangan industri masih rendah
Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi masih rendah.
Dalam mewujudkan pertur ouhan industri  andalan/unggulan
daerah, diperlukan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk setiap industri andalanfunggulan yang dikembangkan
sehingga Kabupaten Cirebon mampu membangun industri yang
utuh dan mandiri. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
tersebut digunakan untuk riset dan pengembangan produk yang
terintegrasi serta merupakan suatu siklus yang terstruktur.
3.3.4 Kurangnya tenaga ahli desain produk
Konsumen produk industri saat ini tidak hanya melihat dari
faktor kualitas produk semata, tetapi lebih melihat dari faktor
inovasi dan desain-desain produk yang dibuat. Kabupaten Cirebon
khususnya untuk industri meubel dan rotan sangat kekurangan
tenaga ahli dalam. bidang desain produk. Kondisi ini membuat
sektor industri meubel dan rotan kalah bersaing dengan negara-

negara lain penghasil industri yang sama.
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3.3.5 Penguasaan pasar dalam negeri masih rendah
Potensi pasar dalam negeri indonesia termasuk Jawa Barat

dan Kabupaten Cirebon pada khususnya relatif masih besar untuk
dapat menyerap berbagai hasil produksi yang dihasilkan oleh
masyarakat Kabupaten Cirebon. Berbagai kebutuhan dasar
masyarakat seperti kelompok makanan, kelompok sandang, dan
sebagainya. Sebagian besar diharapkan dapat dipasok oleh para
pelaku usaha industri dan perdagangan yang beropersi di
Kabupaten Cirebon. Tetapi faktanya penguasaan pasar dalam
negeri di nilai belum optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh banyak
faktor disamping aspek budaya, kecintaan terhadap produk lokal,
dan daya saing produk lokal terhadap produk impor serta
pengetahuan/informasi yang diperoleh masyarakat masih belum
mampu membentuk struktur persaingan pasar yang sempurna.

3.3.6 Perlindungan Konsumen dan Pengawasan barang beredar belum
optimal

Dalam upaya menyelesaikan sengketa konsumen yang
timbul di Kabupaten Cirebon sudah dibentuk BPSK (Badan
Penyelesaian Sengketa Konsumen), namun belum maksimal. Hal ini
disebabkan belum tersedianya sarana dan prasarana BPSK serta
belum tersosialisasikannya cberadaan BPSK di Kabupaten
Cirebon.

Peredaran barang di wilayah Kabupaten Cirebon masih
banyak yang belum memenuhi standar mutu produk sesuai dengan
ketentuan/peraturan yang berlaku dan terbatasnya petugas
pengawas barang beredar, disamping rendahnya tingkat kesadaran
konsumen dalam menggunakan haknya.

Perlindungan yang diberikan kepada konsumen berupa
barang dan jasa. Adapun bentuk perlindungan konsumen dilakukan
antara lain tera | tera ulang terhadap alat ukur (UTTP) yang
digunakan oleh pedagang. Untuk melakukan tera/tera ulang oleh
Disperindag Kab. Cirebon harus dibentuk UPT Kemetrologian yang
sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan No. 50 tahun 2009.
Namun sampai saat ini UPT Kemetrologian Kabupaten Cirebon

belum terbentuk. Oleh karena itu dalam melakukan Uji / tera alat
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ukur Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
bekerjasama dengan balai metrologi Provinsi Jawa Barat yang
mempunyai wewenang untuk menguji/mentera alat ukur sehingga
alat ukur yang digunakan oleh pedagang/pengusaha sesuai dengan
standar dan perundang-undangan yang berlaku (UU No. 2 tahun
1981).
3.3.7 Perkembangan globalisasi, ekonomi liberalisasi dan pasar bebas
Globalisasi merupakan proses dimana hubungan sosial dan
saling ketergantungan antarnegara dan antarmanusia menjadi
semakin tidak berbatas. Arus globalisasi dan ekonomi liberalisasi
dan pasar bebas akan berpengaruh kepada perkembangan industri
dan perdagangan. Terlebih sejak ACFTA (Asean China Free Trade
Assosiation) diberlakukan, barang-barang dari China mulai
membanijiri pasar Indonesia. Tidak hanya bentuk serta tampilan
produk yang menarik, namun juga harga yang ditawarkan sangat
murah bila dibandingkan dengan produk-produk buatan Indonesia.
Terlebih Indonesia tengah bersiap menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) 2015. Beberapa hambatan Indonesia untuk
menghadapi ACFTA dan MEA yaitu Pertama, mutu pendidikan
tenaga kerja masih rendah. Kedua, ketersediaan dan kualitas
infrastuktur masih kurang sei. :gga memengaruhi kelancaran arus
barang dan jasa. Ketiga, sektor industri yang rapuh karena
ketergantungan impor bahan baku dan setengah jadi. Keempat,
keterbatasan pasokan energi. Kelima, lemahnya Indonesia
menghadapi serbuan impor. Menghadapi hal ini, pemerintah
Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan langkah strategis
dalam sektor tenaga kerja, sektor infrastuktur, dan sektor industri.
3.3.8 Kestabilan suplai bahan pokok dan strategis, fluktuasi harga dan
tingkat inflasi
Indikasi kenaikan harga yang fluktuatif pada periode tertentu
disamping faktor musim juga mengindikasikan sistem distribusi
yang kurang lancar. Pengendalian komoditas bahan pangan dan
beberapa komoditi strategis lainnya sangat penting karena
menyangkut kebutuhan masyarakat banyak serta berdampak

kepada tingkat inflasi.

——— m
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3.3.9 Pengelolaan Pasar Tradisional dan Pemberdayaan Pedagang Kaki
Lima/Asongan masih belum optimal
Pasar tradisional merupakan salah satu sarana perdagangan
yang berkaitan dengan pedagang kecil serta merupakan sarana
bagi .pernasaran .produk hasil pertanian. Meskipun pasar di
Kabupaten Cirebon (pasar pemda dan pasar desa) relatif banyak
namun keberadaannya harus berbenah seiring dengan tumbuh
berkembangnya toko modern yang memperjualbelikan barang
yang sama. Sedangkan keberadaan pedagang kaki lima/asongan
yang jumlahnya selalu bertambah dan tidak mempunyai tempat
seperti yang dimiliki pasar tradisional maupun toko modern
sehingga perlu adanya penataan baik tempat maupun fisik
bangunannya serta pemberdayaan kepada para pedagangnya.
3.3.10 Kompetensi SDM pelaku usaha industri dan perdagangan belum
memadai
Jumlah entrepreneurship dan tenaga kerja yang memiliki
knowledge/skill masih relatif terbatas dan penyebarannya belum
merata. Peningkatan jumlah wirausaha baru di sektor perdagangan
yang merata di setiap tempat diharapkan dapat meningkatkan

kesempatan berusaha dan kes :npatan kerja.
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BAB IV
VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

4.1.  Visi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
Tahun 2014-2019

Arah dan apa yang ingin dicapai oleh suatu unit organisasi pada
prinsipnya dapat terlihat dari visi dan misi unit yang akan dilaksanakan. Visi
adalah gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang
realistik berisikan cita-cita dan citra yang ingin diwujudkan dalam kurun
waktu tertentu oleh unit organisasi. Di samping itu visi menggambarkan
pandangan jauh ke depan kemana unit kerja akan dibawa pada kondisi
yang diinginkan. Visi harus jelas dan mampu menarik komitmen dan
menggerakkan orang, menciptakan makna bagi kehidupan anggota unit
kerja/organisasi, menciptakan standar keunggulan, menjembatani keadaan
sekarang dengan keadaan masa depan.

Dalam merumuskan visi organisasi hendaknya meliputi aspek-
aspek, yaitu: mencerminkan apa vyang ingin dicapai oleh unit
kerja/organisasi; memberikan arah dan fokus strategi yang jelas; menjadi
perekat dan menyatukan berbagai gagasan strategis yang terdapat dalam
unit kerja/organisasi; memiliki orientasi terhadap masa depan sehingga
segenap jajaran harus berperan dalam mendefinisikan dan membentuk
masa depan unit kerja/organisasi; serta menjamin kesinambungan
kepemimpinan unit kerja/organisasi.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam rangka
menentukan cita-cita yang ingin dicapai dalam jangka menengah dan
panjang, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
menetapkan visi tahun 2014-2019 yaitu sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA INDUSTRI DAN PERDAGANGAN YANG UNGGUL DI
TINGKAT NASIONAL”

4.2.  Misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon Tahun
2014-2019

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh

unit kerja untuk mencapai visi yang telah ditetapkan agar tujuan kerja unit

kerja dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Dengan pernyataan misi

%
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4.3.

4.4.

ini, diharapkan seluruh pegawai unit kerja dan pihak yang berkepentingan
dapat mengenal peran unit kerja secara lebih baik, dan dapat
berpartisipasi dalam mendorong keberhasilannya. Dalam merumuskan
misi, unit kerja/organisasi telah memperhatikan masukan dari para pihak
yang berkepentingan dan memberikan peluang untuk
perubahan/penyesuaian sesuai dengan tuntutan perkembangan
lingkungan strategis.

Misi yang telah dirumuskan oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut :
. Meningkatkan daya saing industri;

2. Meningkatkan daya saing perdagangan.

Nilai-Nilai Organisasi

Nilai-nilai luhur dari perilaku organisasi ini merupakan tolak ukur
dari keberhasilan organisasi di dalam mencapai visi dan misinya. Nilai-nilai
yang dianut terdiri dari profesionadlitas, kreativitas, produktivitas, inovasi,
dan integritas merupakan ukuran yang mengandung kebenaran dan
kebaikan mengenai keyakinan dan perilaku organisasi seluruh bidang di
lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Nilai-nilai yang dianut
tersebut digunakan sebagai budaya kerja dalam pengambilan keputusan

dan pelaksanaan kegiatan misi serta upaya pencapaian visi.

Tujuan

Tujuan merupakan target kualitas organisasi dan merupakan
penjabaran atau implementasi pernyataan misi. Tujuan dimaksudkan
untuk dicapai dalam waktu yang cukup panjang yaitu lebih dari satu tahun.
Tujuan organisasi harus konsisten dengan tugas dan fungsinya dengan
pernyataan tujuan, organisasi telah semakin jelas menentukan arah mana
yang akan dituju dalam beberapa tahun mendatang. Sebagai penjabaran
dari misi, tujuan bersifat lebih nyata dan mengarah pada suatu titik terang
pencapaian hasil.

Dilihat dari sudut pandang manajemen stratejik, alasan utama
keberadaan suatu organisasi adalah untuk menjamin perkembangan dan
pertumbuhan organisasi tersebut dalam kondisi lingkungan selalu berubah

dengan sangat cepat. Agar dapat mencapai tujuan tersebut, organisasi

%
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dituntut untuk meningkatkan kemampuannya, terutama kemampuan
untuk berkompetisi. Kemampuan berkompetisi akan tumbuh dalam tubuh
organisasi apabila terdapat rumusan tentang tujuan jangka panjang yang
akan dicapai oleh organisasi tersebut. Dengan demikian jelaslah bahwa
perumusan tujuan bukan hal yang terpisah dari perumusan visi dan misi
organisasi.

Berdasarkan visi, misi, dan faktor-faktor kunci keberhasilan (Critical
Success Factors), Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon
menetapkan tujuan sebagai berikut :

1. Meningkatnya pembinaan dan pertumbuhan industri;
2. Meningkatnya perlindungan konsumen;
3. Meningkatnya pertumbuhan Perdagangan;

4.  Meningkatnya penyelenggaraan pasar dan PKL

4.5 Sasaran
Sasaran organisasi merupakan bagian yang intergral dalam proses
perencanaan stratejik organisasi. Sasaran lebih bersifat nyata dan
diproyeksikan untuk dapat dicapai oleh organisasi dalam jangka waktu
yang lebih pendek, yaitu tahunan, semesteran, atau triwulanan. Agar
sasaran ini dapat efektif maka dibuat menjadi spesifik, dapat dinilai, dapat
diukur dan berlaku pada masa sekara
Sasaran organisasi harus disusun secara konsisten dengan
perumusan visi, misi, dan tujuan organisasi. Agar sasaran ini dapat
dioperasionalkan, mak.a hendaknya memenuhi 2 (dua) kriteria sebagai
berikut :
1. Dapat diukur.
Semua sasaran agar disusun dengan tolak ukur yang realistis dan
memenuhi kriteria simplifikasi. Untuk dapat diukur, maka sasaran
disusun secara kuantitatif dengan angka-angka ordinal yang jelas.
2. Adanya skala prioritas yang tajam dan jelas.
Penentuan skala prioritas pada intinya mendahulukan hal-hal yang
mendukung pencapaian visi dan misi organisasi. Dengan skala prioritas
maka organisasi mengetahui apa yang mendesak dan kegiatan apa saja

yang masih dapat ditunda pelaksanaannya.
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Sasaran-sasaran Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon dirumuskan untuk masing-masing tujuan yang telah ditetapkan

sesuai tabel berikut dibawah ini :

%
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SASARAN MiSI KONDISI “
TAHUN KE TARGET YANG INGIN DICA) .- PAGU INDIKATIF
TUJUAN MISI PROG| TA
SASARAN |INDIKATOR SASARAN| PENJELASAN | saTuan | (O RAM DAN KEGIATAN (Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. Meningkat nya |1. Meningkat Program Peningkatan
pembinaandan  |nya Kemampuan Teknologi 6,461,781,369
pertumbuhan pertumbuhan Industri
industri industri Jumlah Peningkatan 1. Pembinaan Kemampuan
kualitas produk industri Per tahun IKM 25 25 50 60 65 85 Teknologi Industri 4,164,021,000
2. Perluasan Penerapan SNI
Per tahun IKM 7 7 10 10 10 10 {Untuk Mendorong Daya Saing 697,760,369
Industri Manufaktur
3. Perluasan penerapan
Produk 20 20 20 20 |standar produk industri 1,600,000,000
manufaktur
Jumlah penggunaan Program Peningkatan
teknologi tepat guna Kapasitas IPTEK sistem 4,619,500,000
Produksi
Per tahun IKM 40 40 50 50 50 50| |- Pengembangan sistem 2,219,500,000
inovasi teknologi industri
Per tahun KM ; 25 25 25 25| 2 Penguatan kemampuan 2,400,000,000
industri berbasis teknologi
2. Meningkat  |Jumlah SQM industri Program pembinaan industri 800,000,000
nya yang terlatih
kemampuan 1. Pengembangan industri
SDM ndustr Pertabun | KM : 10 10 10 go|"esi tembakay melalul 400,000,000
dan kerja sama penerapan good manufacturing
antar practice (GMP)
pemangku 2. Pengembangan pemasaran
kepentingan Per tahun SDM 10 10 10 10 industri hasil tembakau 400,000,000
Program Pengembangan
Industri Kecil dan Menengah 7,162,285,975
1. Fasilitasi Bagi Industri Kecil
Per tahun SDM 20 20 23 23 23 23 |dan Menengah Terhadap 3,332,145,000
Pemanfaatan Sumber Daya
2. Pengembangan
Per tahun SDM . 5 8 8 8 |[Kemampuan Sumber Daya 925,000,000
Manusia Industri
3. Pembinaan industri kecil dan
Pertahun |  SDM 10 10 20 30 20 ap |menengah dalam memperkuat | 4 ey g 175
jaringan klaster industri
Jumlah akurasi 4. Pemetaan dan
Per tahun Komediti 3 3 3 3|pengembangan database 600,000,000
database perusahaan
perusahaan




SASAKAN MISE KONDISI
N TAHUN KE TARGET YANG INGIN DIC#” PAGU INDIKATIF
TUJUAN MIS| M DAN KEGIATA
SASARAN |INDIKATOR SASARAN | PENJELASA. [ SATUAN | ) PROGRA GIATAN (Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12 13
Jumlah fasilitasi kerja 5. Pemberian fasilitas
sama antar Pelaku Per tahun MOU 3 10 10 10 10 |emudahan akses perbankan 620,080,400
Usaha bagi industri kecil dan
menengah
6. Fasilitasi kerjasama
Per tahun MOU 3 10 10 10 10 kemitraan industri mikro, .kecnl £20,080,400
dan menengah dengan pihak
a
3. Berfungsi  |Jumlah cluster industri Program pengembangan
nya cluster potensial sentra-sentra industri 12,000,000,000
Jindustri otensial
potensial 1. Pembangunan akses
Per tahun Komoditi 2 2 2 2 |transportasi sentra-sentra 10,000,000,000
industri potensial
2. Penyediaan sarana informasi
Per tahun Komoditi - 3 3 3 3 |yang dapat diakses masyarakat|  2,000,000,000
Progralp Penataan Struktur 5,606,598,300
Industri
1. Penyediaan sarana maupun
Pertahun Komoditi - 2 2 2 2 |prasarana klaster industri 3,500,000,000
2. Pembinaan keterkaitan
Perahun MOU 3 5 5 5 5 [industri hulu hingga hilir 2,106,598,300
2. Meningkat nya Program Perlindungan
perlindungan Konsumen dan Pengamanan 6,484,326,200
konsumen Perdagangan
1. Meningkat  |Jumlah 1. Sosialisasi Perlindungan
nya masyarakatkonsumen | ey | orang | 240 240 240 240 240 o4g  [Komsumen 1,418,096,000
pemahaman, |yng mengetahui hak dan
keamanan dan |kewaiiban konsumen
Jumlah Permasalahan 2. Fasilitasi Penyelesaian
yang terfasilitasi Pertahun  |Penyelesaia A a 48 24 24 94  |Permasalahan-Permasalahan 250,000,000
n Aduan Pengaduan Konsumen
Jumlah jenis produk dan 3. Peningkatan Pengawasan
jasa yang aman Per tahun Jenis | 500 500 500 500 500 s5qp |Peredaran Barang dan Jasa 598,392,050
dikonsumsi sesuai
Idenaan standard




SASARAN MISI KONDISI
TUJUANMISI | SASARAN | INDIKATOR SASARAN | PENJELASAN | saTuan | (@ ' PROGRAM DAN KEGIATAN (Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Jumilah Alat Ukur, 4. Operasionalisasi dan 4,217,838,150
Takar, Timbang dan Pengembangan UPT
perlengkapannya sesuai 10 Pos 10Pos | 10Pos | 10Pos | 10Pos [Kemetrologian Daerah
standar 10 Pos ukur
ukur ulang, ulang, 25 ukur ulang, | ukur ulang, | ukur ulang, | ukur ulang,
25 SPBU, SPBU' 14 25SPBU, | 25SPBU, | 25SPBU, | 25 SPBU,
14 SPBE, 7 SPBE '7 i 14 SPBE, 7 | 14 SPBE, 7| 14 SPBE, 7 | 14 SPBE, 7
Ui BDKT, | ot gan | UIBOKT, | uii BOKT, | uji BOKT, | uji BDKT,
Per tahun tertib ukur | dan 10 Lo dan10 dan 10 dan 10 dan 10
.. |10 Sosialisasi o . e L
Sosialisasi Perda Tera Sosialisasi | Sosialisasi { Sosialisasi | Sosialisasi
Perda Tera, belana a{a{ Perda Tera, | Perda Tera, | Perda Tera, | Perda Tera,
belanja alat K ._ | belanja alat | belanja alat | belanja alat | belanja alat
.| kemetrologia . . . )
kemetrologi 0 kemetrologi | kemetrologi | kemetrologi | kemetrologi
an an an an an
Program Peningkatan dan 8,543,653,800
Pengembangan Ekspor
3. Meningkat nya |1. Meningkat |Jumlah pelaku usaha 1. Sosialisasi kebijakan
pertumbuhan nya fasilitasi  |yang melakukan ekspor Pertahun | Pengusaha 50 50 100 100 100 100 penyederhanaan prosgdur dan §29,604,800
Perdagangan pelayanan dokumen ekspor dan impor
ekspor dan
promosi peningkatan jumlah nilai 2. Pengembangan informasi
ekspor Per tahun % 1 1 3 3 3 3 |peluang pasar perdagangan 7,414,049,000
Luar Negeri
jumlah database potensi 4. Pengembangan data base
unggulan yang akurat Per tahun Dokumen 1 1 - linfarmasi potensi unggulan 500,000,000
2. Meningkat Program Peningkatan
nya informasi Efisiensi Perdagangan Dalam 4,759,880,500
pemantauan Negeri
barang Tersedianya data harga
kepokmas dan |barang kebutuhan
strategis serta |pokok masyarakat
perlindungan  |(kepokmas) dan Barang ) % % %
asar nting/Strategis, it 6 i %
bodsionsl |lorsodianya dat Per tahun :g":ﬂ;:‘ koo, 0] 2% 4% | komodit, 10 koo, 10| komodis, 10]komodit, 10 s Pengenbangan Pasardan 1 2,509,880,500
ketersediaan stok P Kepokmas po Kepokmas | Kepokmas | Kepokmas | Kepokmas wiflbust arang
barang kepokmas
berbasis web
Jumlah lokasi sosialisasi 3. Sosialisasi peningkatan
produk'dalam negeri yg Per tahun Lokasi 7 7 7 7 |Penggunaan produk dalam 200,000,000
strategis negeri
Jumiah pendirian toko 4. Penyempurnaan perangkat
modern yang berjarak peraturan, kebijakan dan
sesuai dengan Per tahun % 5 5 5 10 |pelaksanaan operasional 250,000,000

peraturan daerah

Kahinaten Cirehnn
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T
TAHUN KE TARGET YANG INGIN DIC
) PAGU INDIKATIF
TUJUAN MISI ) . PRO AN KEGIATAN
SASARAN | INDIKATOR SASARAN | PENJELASK.. | SATUAN | (%) GRAMD (R)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
4. Meningkatnya Program Pembinaan
penyelenggaraan Pedagang Kaki Lima dan 77,745,339,999
pasar Asongan
1. Meningkat | Tersedianya sarana dan 9 9 9 9 1. Penataan Sarana dan
nya penataan |prasarana pasar dan 9 Pemeliharaa Pemelihara Pemelihara Pemelihara |Prasarana Pasar
pas;z'ar. I fasnhta; gmum yang Per tahun Pasar Pemeliha- Sra:re:maehha- n pasar dan ar:jgre:;ar n pasar dan ar;;):szar 71,963,958,550
tradisiona memadal raan pasar PASEC 11 revitalisasi| %" ¢ |2 revitalisasi|  Co"
pemda pasar revitalisasi pasar revitaisasi
pasar pasar
Jumlah SDM pasar 2. Pembinaan dan
tradisional yang terbina Per tahun orang 320 320 320 320 320 320 jPengembangan SDM Pasar 3,960,131,196
Meningkatnya 3. Optimalisasi Penerimaan
penerimaan retribusi Per tahun % 4 4 4 4 4 4 Retribusi Daerah 1,801,250.253
pefayanan pasar
iradisional pemda
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4.6 Strategi

4.6.1  Analisis Kondisi Internal dan Eksternal

4.6.1.1 Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Cirebon terdiri dari :

a.

1.

G SRV

Kekuatan (Strengths)

Jumlah pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang
telah memadai.

Tingkat pendidikan formal pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan telah memadai.

Struktur organisasi dan tata kerja Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon.

Adanya dukungan dan komitmen pimpinan.

Kesempatan yang sama kepada pegawai untuk
mengembangkan kemampuan dan karirnya.

Kelemahan (Weaknesses)

Kurangnya keterampilan dan wawasan pegawai tentang
pembinaan perusahaan.

Anggaran yang disediakan kurang memadai.

Sarana dan prasarana yang kurang mendukung.

Kurangnya promosi produk-produk unggulan.

Lemahnya koordinasi antara daerah, provinsi, dan pusat
Kurangnya aktualisasi data-data potensi perindustrian dan
perdagangan di Kabupaten Cirebon.

Masih banyak program kegiatan dinas yang belum menyentuh

komoditi-komoditi industri potensial di Kabupaten Cirebon.

4.6.2 Analisis Lingkungan Eksternal

a.

1.

2.

3.

Peluang (Opportunities)

Banyaknya korﬁoditi unggulan daerah

Pangsa pasar masih luas

Tersedianya tenaga kerja industri dan perdagangan

Banyaknya perusahaan industri dan perdagangan di Kabupaten

Cirebon

%
Renstra ( Rencana Strategio ) Takhun 2014-2(19 44



Dinas Perindustrian dan Perdagangan
HKabupaten Cinebion =

4.7

5. Kepres No. 1 tahun 2009 tentang penggunaan produk dalam
negeri

6. Tersedia bahan baku dari Sumber Daya Alam lokal

7. Tersedianya akses jalan tol.

8. Wilayah Kabupaten Cirebon yang strategis.

b. Ancaman (Threats)

1. Rendahnya standarisasi mutu produk

2. Kurang tersedianya bahan baku komoditi unggulan

3. Banyaknya barang impor illegal yang beredar

4. Kepmen Perdagangan No. 36 tahun 2009 tentang ekspor bahan
baku rotan.

5. Lemahnya permodalan perusahaan

6. Krisis global yang melanda dunia

7. Tumbuh  pesatnya pasar modern (minimarket dan
supermarket).

8. Akses kredit yang relatif masih sulit dan suku bunga pinjaman

masih relative tinggi.

Faktor-Faktor Kunci Keberhasilan

Faktor-faktor penentu keberhasilan (Critical Succes Factors) adalah
faktor yang sangat berperan dalam pencapaian keberhasilan organisasi
yang telah ditetapkan dengan terlebih dahulu menganalisis lingkungan
internal dan eksternal organisasi. Dengan diketahuinya Critical Succes
Factors, maka diharapkan dapat memudahkan organisasi dalam
mewujudkan pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk dapat merealisasikan misi yang telah ditetapkan, organisasi
harus berinteraksi dengan lingkungannya. Tanpa antisipasi yang baik
terhadap lingkungannya, organisasi akan banyak menghadapi tantangan
dalam pencapaian visi dan misinya. Pemahaman lingkungan baik eksternal
maupun internal membawa organisasi untuk memposisikan diri pada
tempat yang tepat serta mempersiapkan strategi yang paling sesuai dalam
pencapaian visi dan misi organisasi. Dengan ditetapkannya skala prioritas

yang akan dilaksanakan oleh organisasi, maka diperoleh informasi yang
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komprehensif apa yang harus diimplementasikan dan dianggap penting
dalam pencapaian tujuan organisasi.

Mengingat pentingnya untuk mengetahui Critical Succes Factors ini,
maka Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon berusaha
untuk merumuskan dengan menggali dari dalam organisasi. Faktor-faktor
kunci keberhasilan ini merupakan hal yang unik dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Cirebon yang membawa organisasi ini untuk
mencapai sukses di masa mendatang.

Faktor-faktor penentu keberhasilan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon meliputi:

1. Konsistensi komitmen yang telah ditetapkan bersama.

2. Berfungsinya setiap elemen kelembagaan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan dengan baik dari tingkat pimpinan.sampai pelaksana.

3. Terjalinnya komunikasi yang baik antar bidang pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon.

4. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.

5. Ketersediaan tenaga teknis yang sesuai dengan kualifikasinya.

6. Penempatan pegawai pada posisi yang tepat (the right man in the
right place).

7. Adanya regenerasi dan pendelegasian tugas yang berkelanjutan.

8. Tersedianya anggaran yang memadai.

4.8  Kebijakan

Berdasarkan hasil perumusan dari strategi yang dilakukan, maka
strategi yang dipilih adalah strategi S-O (Strength-Opportunities). Strategi
ini menekankan kepada pendekatan memaksimalkan kekuatan dan
mengoptimalkan peluang yang ada. mengacu dari kekuatan dan peluang
yang ada maka dapat diambil suatu kebijakan yang menjadi landasan arah
prioritas kerja dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon, yaitu:
1. Memperkuat daya saing industri;
2. Penguatan pasar dalam negerj;
3. Stabilisasi harga dan penguatan pasar dalam negeri;

4. Memperkuat dan meningkatkan peran perdagangan dalam negeri;
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5. Pengenalan produk, penguatan jaringan distribusi dan perluasan
pasar dalam negeri dan luar negeri;

6. Menyebarluaskan informasi sentra-sentra produk komoditi unggulan
khususnya produk siap ekspor dan penetrasi pasar;

7. Memperkuat dan Meningkatkan Perdagangan Luar Negeri;

8. Mengidentifikasi penyelesaian sengketa antara pelaku usaha dan
konsumen, serta mengidentifikasi informasi perlindungan konsumen;

9. Mengintensifkan pengawasan daerah tertib ukur dan pasar tertib
ukur;

10. Mengintensifkan pengawasan peredaran barang dan jasa;

1. Penataan pasar tradisional dan penyediaan lokasi pedagang kaki lima
dan asongan;

12. Penataan dan pemberdayaan pedagang pasar tradisional dan
pedagang kaki lima dan asongan;

13. Penataan retribusi pelayanan pasar tradisional.

Kebijakan-kebijakan inilah yang akan bahan acuan program-
program kerja atau kegiatan yang dilakukan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon selama periode tahun 2014 sampai

dengan 2019.

Data untuk Industri Kecil, menengah dan besar, komoditi unggulan

dan Realisasi Export Kabupaten Cirebon adalah sebagai bertikut :

L TR ERRRRRRRDRrD=RRRR
S ———
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cirebon

Tabel 4.2.
Industri Kecil, Menengah dan Besar Kabupaten Cirebon Tahun 2013-2014

- JUMLAH
NO. URAIAN I
: 2013 2014
1 UNIT USAHA
; - Industri Kecil 13.212 Unit Usaha 13.559 Unit Usaha
| dan Menengah
“Industri Besar 26 Unit Usaha 130 " Unit Usaha
| Subtotal | 13.338 [ Unitusaha | 13.689  Unit Usahs
' 2 | TENAGA KERJ_A_+W N -
“Industri Kecil N 7103.058 Ora?‘tg 104.793 Orang
dan Menengah
- Industri Besar a 45.712 Orang 46.801 Orang
Subtotal ' 148.770 Orang 151.594 5 Orang
3 | NILAI INVESTASI |
(Rp. 000)
- Industri Kecil Rp 352.287.195,75 Rp.  390.179.206,52
dan Menengah
- Industri Besar Rp  2.555.772.076,44 Rp. 2.683.560.680,26
Subtotal Rp  2.908.059.272,19 Rp. 3.073.739.886,78 |
4 | NILAIPRODUKSI | - |
' (Rp. 000)
- Industri Kecil Rp Rp. 2.092.422.193,60
dan Menengah 2.007.408.445,92
i - Industri Besar Rp Rp.  4.399.406.034,22
: 4.340.805.164,50
E Subtotal Rp  ©6.348.213.610,42 Rp. 6.348.213.610,42
5 EKSPOR (US §) Rp 116.941.857,92 Rp 133.557.028,08

m
S
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cinelion

Tabel 4.3.
Komoditi Unggulan Kabupaten Cirebon Tahun 2014
UNIT TENAGA NILAI INVESTASI NILAI PRODUKSI

NO JENIS KOMODITI KAPASITAS PRODUKSI
USAHA KERJA (Rp.000,-) (Rp. 000,-)
1 Meubel / Kerajinan Rotan L1331 57.102 215.110.199 75.085  Ton 1.900.121.107
2 Meubel Kayu | 1.245 7.351 51.311.013 1051.158 Pcs 362.117.01
3 Emping Melinjo 132 1.194 632.965 957 Ton 19.175.643
4 Roti & Makanan Ringan 417 5.029 7.586.165 13.202 Ton 146.142.050
5 Batu Alam 344 2.010 11.209.311 5.119.081 m? 173.622.917
6 Sandal Karet 20 225 1.182.156 35.250  Kodi 4.355.100
7 Batik 530 4.408 12.519.682 21.152  Kodi 80.622.800
8 Konveksi 595 5.985 15.201.100 5.319.000 Pcs 20.051.600
9 Kerajinan Kulit Kerang 8 753 1.301.230 321.100 Pcs 12.544.094

Renstra (Rencana Stuategis ) Takun 2014-2019
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Habupaten Cirefion
Tabel 4.4.
Realisasi Ekspor Komoditi Non Migas Kabupaten Cirebon
VOLUME 2014
NO JENIS KOMODITI TUJUAN EKSPOR
CONT KGS (%)

1 Udang Beku ! 6 64.884,15 365.951,17 Malaysia, China, Jepang

> | Rajungan l . 180.000,00 | 2.572.829,00 USA

3 Udang Broded Beku 42 244.780,98 B 1.505.808,70 Netherlands, USA,

‘ Jepang, Korea, Mesir

4 Kodok Beku 6 61.9_64,007‘7 169.889,40 Belgia, Perancis

5 lkan Teri ) Jepang, Malaysia,
Singapura

6 Layur Beku 11 289.746,50 505.830,73 China, Australia,

! Vietnam

7 Smanggi Beku China

8 Cumi-cumi 1 26.437,00 31.724,40 China, Hongkong

9 Cumi Beku "55 1.757.141,70 2.125.228,22 China, Australia,
Vietnam

10 | Remang Beku China

11 Sepia ) ‘ China

12 lkan Kurusi Beku T China -

13 | Kepiting Beku | China

14 | lkan Beku 7 159.127,64 290.835,93 Oman

15 | Scallop ” Perancis

16 | Sontong Beku China

17 | Red Mullet Belgia

18 | Gindara Beku China, Vietnam

19 | Gurita 1 4.241,90 14.846,00 korea selatan

20 | Minyak Jahe 7

21 Mebel Rotan 10.242 | 35.278.535,00 115.181.420,39 Asia, Amerika, Eropa,—
Australia

22 | Kayu Olahan 251 423.340,10 502.644,72 Eropa, Amerika,
Australia

23 | Sumpit Kayu Belgium, Netherland

South Africa

e S —
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Habupaten Cirefion
VOLUME 2014
NO JENIS KOMODITI | TUJUAN EKSPOR
- CONT KGS (3)
24 | Bekicot | Jepang
25 | Ubur - ubur ! Korea, Jepang,
| | Singapura
26 | Kerajinan Kulit ' - 19 4.813,00 - } 30.768,00 [talia, Perancis,
Kerang , Hongaria,, Polandia
27 | Benang Tenun 1 1.278 2.690.385,95 8.951.565,07 Eropa, Amerika, Asia
28 | Tekstil - Eropa, Amerika, Asia
29 | Dyer Canvas 37 164.779,25 507.151,35 Jepang, Thailand
30 | Plastics Meshu - _
Sheet Jepang, Thailand
31 Batik o : -
32 | Batu Alam | 'i23 166.681 102.385,98 Eropa, Malaysia, Brunai
33 | Buah 192.696 656.654,52 United Arab Emirat,
Hongkong
34 | Bawang Merah | m Belgium
35 | Rumput Laut 7 ”32 38.591 | 28.894,50 China
36 | Ginger 1 26.000 12.600,00 UAE
JUMLAH 12.119,00 | 41.774.144,67 | 133.557.028,08

m
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cinebon

BABV
RENCANA PROGRAM, KEGIATAN,
INDIKATOR KINERJA, DAN PENDANAAN INDIKATIF
5.1.  Rencana Program dan Kegiatan

Berdasarkan arah kebijakan yang telah ditetapkan, vyaitu
memperkuat daya saing industri lokal, pengenalan produk, penguatan
jaringan dan perluasan pasar, penataan pasar, dan mengintensifkan
pengawasan dan pengendalian standard produk maka dapat disusun
rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan
pendanaan indikatif. Kegiatan yang akan dilakukan selama periode tahun

2014-2019 adalah sebagai berikut :
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1306121
P™""ANA PROGRAM, KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN CIREBON

INDIKATOR KINERJA PROGRAM CAPALAN PADA TAHUN T - B T KONDISI KINERJA PADA AKHIR PERIODE | UNIT KERJA
TWIURN SASARAN INDIKATOR SASARAN | yope PROGRAM D2N KEGIATAR (OUTCOME) DAN KEGIATAN AWAL PERENCANAAN TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2048 TAHUN 2093 RENSTRA SKPO p;fr:c LOKAS)
{oUTPUT) )

— S A __JGUNG Jawag

TARGET Rp TARGET -‘ Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET T Re TARGET

1 2 3 4 5 ] T ] ) 10 " 12 13 " 15 % [ 1
1 Meningkatnya 1. Maningkatnya 20147 Program Peningkatan Kemampuan Teknologi 511781369 '4,350,000,000 1,450,000,000 500,000,000
is dan industsi Industri
pertumbuhan
industri

1,650,000,000 6,461,781 369

Jumiah Peningkaian  [2071701 |1, Pembmann kemampusa Teknoiog: Industn | Inpudt Rupish 14021000 414,021,000 500,000,000 900,000,000 950,000 000 1.100,000,000 4164021000
kuaitas produk ndustri

Ouput Pembwnaan Teknk

Penerapan GKM dan
lombe Desan KM Rotan | 150 "M 150 KM 00 KM 400 KM 450 KM

500 KM 1800 KM
keyu. dan bambu

husids produk indusin % KM 25 KM ] 60 M 85 IKM B5 KM 65 KM

2071703 |2 Ferkomsan Penerapan SHI Ureut Wendorong | Inget Rupssh §7760,%8 150,000,000 150,000,000 156,600,000
Daya Saing indust Marufabtur 97.760 369
Cupat Perrbuaan kusites
ek s 15 [ 15 1M 30 KM B KM 30 KM 30 WM 15 KM
Outicome: Jumish perangiatan
Fumktas produb indust 7 ) 7 KN 10 KM 10 KM 10 KM 10 KM 7 wM

150,000,000 E97.760.369

20717 04 3 Periuasan penerapan standar produk ingusi Input Rupeh - 400,000,000 400,000,000 400 000 000

400,000,000 1,600 000,000
manudaktur

Outpat Pembmaan HACCP GMP .
maksnan 100 KM 100 KM 100 KM 00 KM 400 KM

Outcome Jumish peninglatan
Kuaitas produk indusin - - 20 Produk 20 Produk 20 Produk 20 Produk 80 Produk

20715 Program Peningkatan Kapasitas IPTEK sislem 369,500,000 1,050,000,000 1,050,000,000 1,050,000,000 1,100,000,000 4,619,500,000
Produksi

2071505 [1 Pengembangan sistem iovers: leknologi industn

]

Rupish 369,500,000 369,500,000 450,000,000 450000000 450,000,000 500,000,000 2,219.500,000
Jumish penggunasn

teknolog lepat guns

Cuput Pembinaan Teknis
‘produks IKM batik. [KM
logam, Magang dan
Fasiitasi HKI untuk mobf | 00 ey 720 KW
batik komunal Kab.
Cirebon dan komvedsi

250 KM 20 KM 20 KN 250 MM 1220 KM

Outcome: Jumish penggunasn
teknologi lepat guns 40 KM 0 KM 50 KM 50 KM 50 IKM 50 KM 240 KM

2071506 |2 Penguatan kemampusn indust berbases Input Rupish - - 600,000,000 600.000.000 600,000,000 600,000,000
teknologi

2.400,000,000

Output Fasitasi HK|, Bantusn
Sarana dan presarana
1KM, Bantuan Persiatar.,
Pembinsan Teknis,

] WM 100 KK D0 WM 400 K
K N on Batik 100 1K 100 M 1 L

\ekrologi g gura . : 25 K 25 kM 25 KM 25 WM 100 KM




TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR SASARAN

KODE

PROGRAM DAH KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA PROGRAM
(OUTCOME) DAN KEGIATAN

{QuTPUT)

CAPRIAN PAD?
AWRL PEREN:

TAHUN 2015

TAHUN 2016

TAHUN 2017

TAHUN 2018

TAHUN 2019

KONDISIKINERJA PADA AKHIR PERKODE

RENSTRA SKPD

UNIT KERJA
SKPO

PENANG.
GUNG JAWAB|

Rp.

TARGET

Re

TARGET

Rp.

TARGET

TARGET

TARGET

L

LOKAS! |

7

5

10

12

1€

2 Meningkatnya
kemampuan SOM
industii dan Kerja
5ama antar pemanghu
kepentingan

Jurnlah SO industn:
yang teriath

20716

Program pembinaan industri

200 000,000

200,000 000

200,000 000

000,000

1 Pengembangan industr: hasi lembakau melalui
penerapan good manutactunng practics (GMP)

Rupish

100.000.000

100 000,000

100,000,000

400,000,000

Pembinsan GMP dan
Orientasi Lapangan (OF)

24 KM

24 KM

24 K

24 M

96 KM

Jumiah SOM indust yang

10 KM

10 KM

10 KW

10 KM

40 KM

2. Pengembangan pemasaran indusin hasil

Input

Rupiah

100,000,000

100000 000

100,000,000

100,000,000

400,000,000

Quiput

Parmbnsan mansemen

12 IKM

12 KM

12 KM

12 KM

jumish SOM indusin yang

10 SOM

10 S0M

10 SOM

207 16

207 1601

Program Pengembangan Industri Kecil dan
Manengah

T12.285975

1.500,000,000

1.550,000,000

1,650.000,000

1.750.000.000

7.162.285 875

1 Fasiasi Bag Industi Keod dan Menengsh
Terhadap Pemanfaatan Sumber Daya

H

BT 145000

607,145,000

550 000 000

£75.000 000

700,000,000

T00 000 000

3332 145,000

200 KM

200 KM

230 KM

230 KM

30 KM

230 kM

1120 WM

jumish SOM industn yang

20 50M

23 SOM

23 SOM

23 sOM

1z SOM

2. Pengembangan Kemampuan Sumber Daya
Manusia Industri

Rupiah

175.000,000

200,000,000

275,000,000

275,000,000

925.000.000

Pembinaan achievemant
Motivtion Trasning

managemen ussha

Outcome

Jumiah SDM indusin yang
lerlatih

B0 KM

&0 KM

8 SDM

8 SOM

8 SDM

% SOM

2071608

3 Pembinasn industri kecll dan menengah dalam

Rupish

64980 175

64,980,175

225,000,000

325,000,000

1,064.980,175

Terbinanya pelaku usaha
industri

100 KM

100 KM

200 KM

200 KM

900 KM

jumish SDM indusiri yeng|
teriatih

10 SOM

10 SDOM

30 SOM

30 SOM

0 SOM




INDIKATOR KINERJA PROGRAM | CAPAIAN PAD } KONDIS! KINERJA PADA ARHIR PERIGDE UNIT KERJA
TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN | wope PROGRAM DAN KEGIATAN {OUTCOME) DAN KEGIATAN AWAL PEREN TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 ) TAKUN 2018 TAHUN 2019 RENSTRA SKPDH P:::’?G LOKAS!
BuT - X i
. {oureur) GUNG JAWAE }
TARGET Rp TARGET Rp. TARGET Rp TARGET fp TARGET Rp TARGET L Rp i
7 Z 3 A - s § 8 N 1 It 12 5 “ P B % - 16 T e T = T &
Jurla skuras: 4 Pemetaan dan pengémoancan datnbase Inout Rupioh 150 000,000 150 00 100 450,007 000 600000 008
database perusshaan perusahann
Ovtput Updating Deta Base _
Industn, Pemetaan dan :
- 3 Komodi omodts 3 Komodt Komoait 12 Komodt
Profi komodit Indusii 3 s
Ouicome Jumish detebase —
perusshasn komodit 3 Komedts 1 Komod 3 Komoats 3 Komodts 12 Komodt
yang skuret
Jumish fasiitasikera 12071605 |5 Pemberian fasilitas hemudahan akses perbantan [input Rupiah 20,080,400 20,080,400 150,000,000 150,000 000 150,000,000 150,000,000 620,080 400
sams antar Poisiu bags indust keci dan menengah
Ussha
Ouput Fasisasi Antara Pihak —
Perbanian dengan
Indust Kecil dan E ] 0w 100 KM 100 KM 100 KM 100 1M 430 KM
Menengah
Oucome  jumish tasitasi Lana
sams anta Peiaiy Ussha | 3 oy 3 MoU 10 MOU 10 MOU 10 MY 10 WU 45 MOU
2071606 |6 Fasitas: kerrsoms hemasn ndustn mavo. [inwt Aupieh 20 080.400 20.080.400 150,000,000 150 000 000 150.000 000 150,000 000 620,080 400 1
hecil dan menengah dengan prhak swasta
Ouput Fasites kermsama #
‘ontarn s mikro, keck
dan menengah dengan N KM 0 KM 100 KM 100 KM 100 KM 100 kM 430 KM
pihak swasta
Ovicome  umish fasitas kens
sams ks Pelsku Usahs 3 MoU 3 Mo 10 MOU 10 WO 10 WU 10 WOU 45 MOU
1. Bartungsinya 20119 Program pengembangan sentra.senira industri B 3,000,000,000 3,000,000,000 3,000,000,000 3,000,000,000 12.000,000,000
cluster industri potensial
tensial
poena umioh chuste indus (2071901 [ 7 ot Rupah 250,000,000 250,000,000 7500000000 7500000000 10,000.000,000
[potensial indust potensia
Yansportasi di serra 4 Komodt & Komadt: 4 ¥omodti ¢ Komodti 16 Komodit
indusin potensaal
Outcome _ jumiah cluster industi
polensial 2 Komodt 2 Komadti 2 Komodt 2 Komodt 8 Komodt
] forme: at dusk: Rupish
2071901 |2 Penyedisan sarana inf 51 yang dap: ses | Input upiat 00000000 500000000 500,006,000 590,000000 2.000.000 000
mesyarakat
Output Penyediaan dats.
formasi 4 Komodt 4 Komodt 4 Komodt: & Komodis 16 Komodib
Oucome  jumish informasi chuster
industi polensial 3 Komod 3 Komed 3 Komodt 3 Komodty 12 Komodt
207.18 Program Penataan Struklur Industri 106,596,300 1,375,000,000 1.375,000,000 1.375,000,000 1,375,000,000 5,606.598,300
2071802 |1 Penyediaan sarana maupun prasarana klsster  |inpul Rupish -
A 875,000,000 875,000,000 275,000.000 475,000,000 3.500.600,000
Output maupun prasarsny kiuster 4 Komoditi 4 Komoditi 4 Komodity 4 Komodi 16 Komoddi
industi
jumish sarana den
| Ouicome: prasarans cluster industri - . 2 Komodit 2 Komoditi 2 Komodit 2 Komodit 8 Komodit
potensisl
207.1803 |2, Pembinasn keterkaitan produks: industihulu [input Rupish 106,580,300 106,598,300 500,000,000 500,000,000 500,000,000 500,000,000 2,106,508.300
hingg il
Jaminan Ketersediaan
Ouput Bahen Baky Produksidan| 15 KM 15 KM 20 KM 2 KM 20 XM 20 KM 95 KM
Kerja sama Alih Teknologil
jumish kerja sama cluster MOU MOU
Oukoome © {1 i potensia 3 NOU 1 Mou 5 5 MOU 5 5 MOU 18 MoU




TUUAN

SASARAN

INDIKATOR SASARAN

KODE

PROGRAM DAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA PROGRAM
(OUTCOME) DAN KEGIATAN

{OUTPUT)

TAHUN 2015

TARGET

TAHUN 2017

TAHUN 2018

TAHUN 2018

KONDIS! KINERJA PADA AKHIR PERIODE
RENSTRA SKPD

Re

TARGET

TARGET

Rp

Rp.

TARGET Rp

UNIT KERJA
SKPD
PEHANG

GUNG JAWAB

LOKASI

1

2

4

L

18 19

3. Meningkatnya
pertumbuhan
Perdagangan

1 Meninghatnya
fasilitasi pelayanan
akspor dan promosi

Jumish pelsku usahs
yang melakukan skapor

20617

206 1702

Program Peningkatan dan Pengembangan
Ekspor

—
1.979.000.000

1.978 000,000

2.040 000,000

8543 653 800

1. Sosmhsas: kebiakan penyeder hanaan prosedur
dan dokumen ekspor dan impor

input

Rupiah

120000000

120,000,000

220,000,000

629 604 800

Pembinaan prosedu
ekspar dan impor bagy

para pengusaha keci dan

menengah, Survey IKM

50 Pengusahs

100 Pengusahs

100 Pengusaha

100 Pengusahe

430 Pengusaha

Jumish pelsky usaha
yong meiskukan ekspor

50 Pengussha

100 Pengusaha

100 Pengusshs

100 Pengussha

450 Penpusaha

okspor

perenghatan pmiah el 2 06 1702

2 Pengembangan nformas: peluang pasar
perdagangan Luar Negeri

Rupesh

1,609 000.000

1608 000 000

1.820.000.000

7 414048 00O

Pameran perndustrian
dan perdagangan

5 Pameran

10 Pameran

10 Fameran

peningkatan jumiah nils:
ekspor

206.17.05

3P Gata base informas: polens:

ungguian yang akurat

Rupah

250,000,000

500,000 000

Pemutakhwan data base

unpguian ndusin dan

t Dosumen

Jumish database polens
unpgulan yang skurat

2 Meningkatnys

straiogi sarta
perindungan pasar
tradisional

informas! pemantauan
barang kepokmas dan

2.06.18

206 18 03

Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan
| Datam Negeri

1.100,000,000

1,100,000, 000

1.150,000,000

4,759 880,500

1 Pengembangan Pasar dan Distbus:

L4

Rupiah

550,000 000

550,000,000

2,509 880 500

Output

perkembangan harga
barang kepokmas dan

serta kelersediaan siok
barang kepokmas
berbests web

10

P Kepokmas

%
Komods 10 Komodii

%
Komodt

Guicome

2%
Komodi 10 Komodit

%
Xomodd

10 Komodty

10 Komoditi

Komodit

10 Komodit

10 Komodd:

10 Komoditi

10 Komoditi

[ Jumish lokasi sosmiesasi
produk daism negeri y)
sirategis

206.18.07

7 Sosiaiasi peningkatan penggunasn produk
| dalam negeri

Input

500,000,000

500,000,000

500,000,000

2.000.000.000

T Lokasi

7 Lokasi

Jumiah lokasi sosialisasi
produk delom negeri g
sirategis

7 Lokasi




TUJURN

SASARAN

INDIKATOR SASARAN

KODE-

PROGRAM DAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERIA PROGRAM
(OUTCOME) DAN KEGIATAN

{OUTPUT}

CAPALAN PAD
AWAL PEREN

TAHUN 2015

TEHUN 2016

TAHUN 2017

TAHUN 2018

TRHUN 219

KOMDIS| KINERJA PADA AKHIR PERIODE

RENSTRA SKPD

-~

TARGET

TARGET

TARGET

Re

TARGET

5

10

12

"

TARGET
1%

TARGET

UNIT KERJA
SKPD
PENANG.
(GUNG JAWAB

LOKASH

i

Jurlah pendinan ko
modem yang benjarak

peraturen
| Kebupaten Crebon

2061807

3 Penyempurnaan perangkst persturan kebyakan
dan peiaksanaan operssonst

Input

50000 000

00 000 000

|

Cutput

5%

5%

5%

0%

% %

4 Meningkatnyz

pasar

T Maningkataya
panataan pasar
tradisional pemda

Tersedanys sarana don

20619

Program Pambinaan Pedagang Kaki Lima dan
Anangan

1.964.299 116

19,145,258 527)

17,175,135,027

17.210,740,6001

22,249,906,

T7.745 33 599}

2061907

1 Penstasn Sarans dan Prosarana Pasa

1207 236550

1207, 238,550

7635 180 000

15.929.180.000

15.839,180.000

20.924 180 000

71,963 95 550

§ pemetiharaan Pasar|

an Pasar

Pemelher  Revtalsas
sanpasy  pasa

Tersedianya sarana dan
prusarans paser dan
fasitas umom yang

§ pemeltharsen Paser|

an Pasar

Revmalsas

Fewtainas

o
Pemeihar  Revialsas:
sanpasar  pasa

Jurniah SOM pasar
odisional yang lerbing

2.06 19.08

2 Pembinaan dan Pengembangan SOM Pesar

Input

450533996

450.533.996

879 B9, 300

879.899.300

878,899 300

£79.893 300

880,131,196

220 creng

320 orang

320 orang

1600 crang

Jumish SOM pasar
‘radsional yang \erbins.

320 orang

penerimasn rekbus:

radrsonal pemda

206 19.09

3. Optimalisasi Penenmaan Retnbusi Daerah

Input

Rupiah

296526 5710

206526 570

16.179.221

356,055,727

391,661,300

430827 430

1.801,250.253

Pemungutan rerbusi d

12 Bulsn

12 Bulan

12 Bulan

60 Butan

4%

‘%

20 %




)

" TARGET CAP/ .'ETIAP TAHUN INER
KONDonINERJA PADA -~ KONDISHKINERJA PADA
NO | INDIKATOR SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN AWAL PERIODE RPJMD AKHIR PERIODE RPJMD
TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019
1 4 5 6 7 8 9 10 11 12
4. |Jumlah akurasi database |4. Pemetaan dan pengembangan database
perusahaan perusahaan - Komodit - Komodit 3 Komoditi 3 Komodit 3 Komodit 3 Komodit 12 Komodit
§. |Jumlah fasilitasi kerja  |5. Pemberian fasilitas kemudahan akses perbankan
;f;::aamar Pelaku bagi industri kecil dan menengah 3 KM 3 KM 10 1KM 10 KM 10 KM 10 KM 43 MOU
6. Fasilitasi kerjasama kemitraan industri mikro, kecil
dan menengah dengan pihak swasta
3 KM 3 KM 10 IKM 10 IKM 10 KM 10 KM 43 MOU
Program pengembangan sentra-sentra industri
potensial
6. |Jumiah clusterindusti  |1. Pembangunan akses transportasi sentra-sentra
potensial industr potensial - Komodit Komodit 2 Komodit 2 Komoditi 2 Komodit 2 Komodit 8 Komodit
2. Penyediaan sarana informasi yang dapat diakses
masyarakat - Komoditi Komoditi 3 Komoditi 3 Komoditi 3 Komodit 3 Komoditi 12 Komoditi
Program Penataan Struktur Industri
1. Penyediaan sarana maupun prasarana klaster " "
industri - Komoditi - Komoditi 2 Komoditi 2 Komoditi 2 Komoditi 2 Komodit § Komoditi
2. Pembinaan keterkaitan produksi industri hulu hingga
hilir 3 MOU 3 MOu 5 MOU 5 MOU 5 MOU 5 MOU 23 MOU
Program Perlindungan Konsumen dan
Pengamanan Perdagangan
7. [umlah 1. Sosialisasi Perlindungan Konsumen
|masyarakat/konsumen
yng mengetahui hak dan 240 orang 240 orang 240 orang 240 orang 240 orang 240 orang 1,200 orang
kewajiban konsumen
8 |Jumiah Permasalahan |2 Fasilitasi Penyelesaian Permasalahan-
yang terfasiltasi Permasalahan Pengaduan Konsumen i 48 Penyelesai Penyelesaia 2 Penyelesaian 2% Penyelesaian 120 Penyelesaian
A:::: saian n Aduan Aduan Aduan Aduan




)
KONDISI KINERJA PADA

]
TARGET CAPAlA,, SETIAP TAHUN

KONDISI KINERJA PADA

NO | INDIKATOR SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN AWAL PERIODE RPJMD AKHIR PERIODE RPJMD
TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019
1 4 5 6 7 8 9 10 11 12
8 |Jumiah jenis produk dan |3. Peningkatan Pengawasan Peredaran Barang dan
jasa yang aman Jasa i
dikonsumsi sesuai 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 2,500 Jenis
dengan standard
10 |Jumlah Alat Ukur, Takar, |4. Operasionalisasi dan Pengembangan UPT 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25

Timbang dan
perlengkapannya sesuai
standar

Kemetrologian Daerah

SPBU, 14 SPBE, 7 uji

BDKT, dan 10 Sosialisasi

Perda Tera, belanja alat
kemetrologian

SPBU, 14 SPBE, 7 uji
BDKT, dan 10
Sosialisasi Perda Tera,
befanja alat
kemetrologian

SPBU, 14 SPBE, 7 uji
BDKT, dan 10
Sosialisasi Perda Tera,
belanja alat
kemetrologian

SPBU, 14 SPBE, 7 uji
BDKT, dan 10
Sosialisasi Perda Tera,
belanja alat
kemetrologian

SPBU, 14 SPBE, 7 uji
BOKT, dan 10
Sosialisasi Perda Tera,
belanja alat
kemetrologian

SPBU, 14 SPBE, 7 uji

BDKT, dan 10 Sosialisasi

Perda Tera, belanja alat
kemetrologian

SPBU, 14 SPBE, 7 uji
BDKT, dan 10 Sosialisasi
Perda Tera, belanja alat
kemetrologian

Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor

Jumlah pelaku usaha
yang melakukan ekspor

1. Sosialisasi kebijakan penyederhanaan prosedur dan
dokumen ekspor dan impor

50 Pengusaha

50 Pengusaha

100 Pengusaha

100 Pengusaha

100 Pengusaha

100 Pengusaha

450 Pengusaha

13

peningkatan jumiah nilai
ekspor

2. Pengembangan informasi peluang pasar
perdagangan Luar Negeri

1%

1%

3 %

3%

3%

3%

13 %

14

jumlah database potensi
unggulan yang akurat

3. Pengembangan data base informasi potensi
unggulan

- Dokumen

- Dokumen

1 Dokumen

- Dokumen

1 Dokumen

- Dokumen

2 Dokumen

Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan
Dalam Negeri

15

Tersedianya data harga
barang kebutuhan pokok
masyarakat (kepokmas)
dan Barang
penting/Strategis,
tersedianya data
ketersediaan stok barang
kepokmas berbasis web

1. Pengembangan Pasar dan Distribusi Barang/Produk

26

Komodit 10 Kepokmas

10
Kepokmas

26
Komoditi

26

Komoditi 10 Komoditi

26

Komadit 10 Komoditi

26

Komodit 10 Komoditi

26

Komoditi 10 Komoditi

26 Komodi-

p 10 Komaditi




2 TARGET AP/ ETIAP TAHUN
KONb. <INERJA PADA - KONDIS!| KINERJA PADA
NO | INDIKATOR SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN AWAL PERIODE RPJMD AKHIR PERIODE RPJMD
TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019
1 4 5 6 7 8 9 10 11 12
17 |Jumlah lokasi sosialisasi |2. Sosialisasi peningkatan penggunaan produk dalam
produk dalam negeri yg |negeri
strategis - Lokasi Lokasi 7 Lokasi 7 Lokasi 7 Lokasi 7 Lokasi 28 Lokasi
18 |Jumlah pendirian toko |3. Penyempumaan perangkat peraturan, kebijakan
modem yang berjarak  |dan pelaksanaan operasional
sesuai dengan peraturan - % % 5% 5% 5% 10 % 25 %
daerah Kabupaten
Cirehnn
Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan
Asongan
19 T—Tersedianya sarana dan [1. Penataan Sarana dan Prasarana Pasar
1? TB_T_::a"a pasar dor lih 2 2 9 2 ¢ 2 ’ 2 s 8 Revitalisasi
asi ;l.;mum yang pefr;el araan 9 pemeliharaan| Pemelihar Revitalisasi | Pemelihar Revitalisasi | Pemelihar Revitalisasi |Pemelihar Revitalisasi |Pemelihara pasar
memadd asar Pasar  |aanpasar  pasar aanpasar  pasar | aan pasar pasar  |aanpasar  pasar an pasar
20 {Jumlah SDM pasar 2. Pembinaan dan Pengembangan SDM Pasar
vadisional yang terbina 320 orang 320 orang 320 orang 320 orang 320 orang 320 orang 1,600 orang
21 |Meningkatnya 3. Oplimalisasi Penerimaan Retribusi Daerah
penerimaan retribusi
pelayanan pasar 4 % 4 % 4% 4% 4% 4% 20 %
tradisional pemda




Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Habupaten Cinebion

BAB VII
PENUTUP

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon telah
berkomitmen untuk melaksanakan Rencana Strategis yang telah disusun ini demi
terwujudnya visi, misi, tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan.
Sebagai suatu instansi pemeritah di Kabupaten Cirebon yang memegang peranan
penting dalam pembangunan perekonomian di Kabupaten Cirebon khususnya
pada bidang perindustrian dan perdagangan, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon akan berupaya seoptimal mungkin untuk
mendukung salah satu misi dari Pemerintah Kabupaten Cirebon, yaitu
“Memantapkan potensi dasar perekonomian rakyat”.

Setelah dirumuskan perencanaan stratejik, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon bersiap diri untuk menyongsong kondisi dimasa
depan melalui rancangan arah yang akan dicapai dan kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam kurun waktu 6 (enam) tahun mendatang. Perencanaan
stratejik inilah yang akan dijadikan panduan (guide line) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Cirebon di masa mendatang secara terencana dan
terkoordinasikan secara harmonis.

Perencanaan stratejik Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Cirebon ini diharapkan dapat dikomunikasikan kepada seluruh jajaran organisasi.
Dengan demikian akan tercipta rasa memiliki komitmen bersama untuk maju dari
seluruh jajaran organisasi untuk mendukung keberhasilan pencapaian visi dan

misi yang telah ditetapkan.
BUPATI CIREBON,
TTD
SUNJAYA PURWADISASTRA
Diundangkan di Sumber

pada tanggal § Mei 2015

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON,

DUDUNG MULYANA
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2015 NOMOR 55 , SERIZ450

Renstra (Rencana Strategis ) Takun 2014-2019 72



Dinas Perindustrian dan Perdagangan
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TUJUAN

RENCANA PROGRAM, KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN CIREBON

SASARAN

INDIKATOR SASARAN

KODE

PROGRAM DAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA PROGRAM
{OUTCOME) DAN KEGIATAN

{ouTPUT)

CAPRIAN PADA TAHUN
AWAL PERENCANAAN

T

TAHUN 2015

TAHUN 2016

TAHUN 2017

TAHUN 2018

KONDISI KINERJA PADA AKHIR PERIODE

RENSTRA SKPD

TARGET

Rp

TARGET

TARGET

TARGET

TRRGET

TARGET

—

Rp.

UNIT KERJR
SKPD
PENANG.
GUNG JAWAB

LOKASI

2

4

5

10

1

"

16

1

19

1. Meningkatnya

1. Meningkatnya
industri

induatri

Jumiah Peningkatsn
ualtas proguk induskri

20747

2071701

Program Peningkatan Kemampuan Taknalog
Industri

511.781,368

4,350,000 000

1,450,000,000

1,500,000,000

1,650,000,000

6,451,781.369

1. Pembinaan Kemampuan Teknolog: Inust

Input

Rupish

414,021,000

414,021,000

800,000 000

500,000,000

950,000,000

1.100.000.000

4.164.021,000

Pembinsan Teknsk

Penerapan GKM dan
lomba Desain IKM Rotan.
Ky, den bambu

KM

150 KM

300 KM

400 KM

450 KM

500 KM

Jurmiah penangkatan
husitas produk indusiri

80 KM

65 KM

BS KM

285 MM

2071703

2 Periumsan Penerapan SNI Untub Wendorong
Deya Saing Indusin Manuiakis

Input

Ruguah

91,760,369

87.760.369

150 000 000

150,000 000

150 000 000

150 000,000

697 760 369

Pembinaan kusitas
produkss ndust

KM

15 IKM

30 Ky

0 KM

30 KM

30 M

“Juarmiah peninghaian
st produk indheski

KM

T KM

10 KM

10 KM

10 KM

10 KM

47 KW

207.17.04

3 Periuassn penarapan standar produk industn

Rupish

403 000 000

400,000,000

400 000 000

400 0D0 000

800,000 000

Pembinsan HACCP, GMP

100 KM

100 KM

00 KM

100 KM

20 Produk

20 Produk

20 Produh

Jumiah penggunaan
teknologi tepet una

20715

2.07.15.05

Program Peningkatan Kapasitas IPTEK sistem
Produks!

369,500,000

1,850 000,000

1.050,000,000

4,050,000,000

1.100,000,000

4,619,500,000

1. Pengembangan swtem inovas ieknologr ndustn

Rupish

369.500.000

369,500,000

450,000,000

450,000,000

500,000,000

2.218,500.000

Pembinaan Teknes
produksi IKM batik, KM
logam, Magang dan

Fasiitasi HKI untuk motif
batik komunal Kab
Cirebon dan konveks:

220 KM

20 KM

250 KM

250 KM

250 KM

250 kM

1220 KM

Outcome

Jumish penggunasn

40 (KM

40 kM

50 KM

50 KM

50 KM

51 WM

W0 KM

207.15.06

2. Penguatan kemampuan indusn berbasss

600.000.000

600,000,000

600,000,000

600 000 000

2.400.000.000

Ouput

100 KM

100 KM

100 KM

100 KM

400 KM

jumish penggunasn

leknclogiepai guna

25 KM

25 K

5 Kn

100 KM




TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR SASARAN

KODE

PROGRAM DAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA PROGRAM
{OUTCOME) DAN KEGIATAN

©UIPYT}

CAPAIAN PADY
AWAL PERER

TAHUN 2015

TAHUN 2016

TAHUN 2017

TAHUN 2018

TAHUN 2019

KONDIS! KINERJA PADA AKHIR PERIODE

RENSTRA SKPD

TARGET

TARGET

TARGET

Rp

TARGET

TARGET

TARGET

Rp

UNIT KERJA
SKPD
PENANG-
GUNG JAWAE

LOKAS!

2

5

12

16

1®

n

2 Meningkataya
kemampuan SOM
industri dan kerja
3ama antar pemanghu

kapentingan

Jumish SOM mndust |
yang teristh

20716

Program pembinaan industri

200 000 D00

B00 000,000

1 Pengembangsn idusti hasd lembakau melshi
peneragan good manuiachuing practoe (GMP)

Rugaah

100,000,000

100,000,000

400,000,000

Pembinaan GMP dan
Orientasi Lapangan (0P

24 KM

24 KM

KN

96 KW

jumiah SOM industn yang

10 KM

10 KM

10 KM

40 KM

2 Pengembangan pemasaran mdustr hasil
mmbakau

Input

Rupiah

100,000,000

100,000 000

100,000,000

100 000,000

Output

12 kM

12 KM

12 KM

12 KM

12 KM

10 SOM

10 SOM

10 SDM

4 SOM

20716

107160t

[Program Pengsmbangan industri Kecil dan
Menengah

TIL285975

1.500,000,000

1.550.000,000

1,650,000,000

1750,000.000

7.162,285.975

T Fasilasi Bagi ngust Kecd dan Menengan
Terhadap Pemanfastan Sumber Days

BO7 145 000

B07.145 000

§50.000.000

£75 000,000

700,000,000

700,000 000

2332145000

200 KM

200 K

230 KM

2% KM

230 KM

230 KM

1120 KM

jumiah SOM industi yang

20 SOM

23 SOM

23 SOM

23 5OM

23 SOM

112 SOM

2 Pengembangan Kemampuan Sumber Days
Manusie Industn

Rupiah

175,000,000

200.000.000

275,000,000

275,000,000

925.000,000

50 IKM

80 KM

80 KM

jumish SOM indusiri yang

5 SOM

8 SOM

8 SOM

8 S0M

207 1608

3 Pembinaan indust kel dan menengah dalsm
memperkusl jaringan Kaster industr

rput

Rupieh

64,980,175

64,960,175

225,000,000

225.000.000

225,000,000

325,000,000

1.064 980,175

Terbinanys pelaku usaha
i

100 KM

100 KM

200 KM

200 KM

jumish SOM indusiri yang|

10 SDM

10 SOM

30 SOM

30 SDM

30 SOM

0 SOM




UNIT KERJA

: INDIKATOR KINERJA PROGRAN | CAPAIAN PADY KONDISI KINERIA PADA AKHIR PERIODE
TUJUAN SASARAN | NDIKATOR SASARAN|  xope PROGRAM DAN KEGWTAN (OUTCOME) DAN KEGIATAN | AWAL PEREY TAHUN 2015 TRHUN 2016 TAHUN 2017 ) TAHUN 2018 TAMUN 2019 RENSTRA SKPD p:p:‘::c LoKAs!
OUTPUT, /
! ! . - . : - GUNG JAWAB|
TARGET Rp TARGET Rp. TARGET Rp TARGET Rp. TARGET Rp TARGET Rp
+ 2 3 ‘ 5 6 7 [ s | w | w 12 1 14 1 18 I3 1 19 ™ 21
Jumiah shuras 4 Pemetaan dan pengemhangan daiabase input Rupish 150 000 000 150 000 000 150 000 001 150004 000 500 007 00
database perusahaan i usahaan
Ouput Updsting Data Base
indusii, Pemetsan dan )
Proél komodi Indusk 3 Komedits 3 Komeds 1 Komadt 3 Komodts 12 Komoditi
Oucome  Jumish datahese
perutshaan komodh 3 Komodt 3 Komodi 3 Komodi 3 Komodt 12 Komodis
yang akursl
Jumish fesittasi ke [207 1805 |5 Pemberian tasistes kemudahan akses perbankan | Input Rupiah 20,080,400 20,080 400 150,000,000 150,000,000 150 000,000 150,000 000 620,080 400
sama antar Pelaku {1oags molusir kecil dan menengah
Ussha
Ouput Fasitasi Antars Pihek
Indessin Kecd dan 30 M N KM 100 KM 100 KM 100 KM 100 KM 430 KM
Menengah
Oucome  jumish lasitasi kerja
same artar Polsku Uisahe 3 MOU 3 Mo 10 MOU 10 MOU 10 MOU 10 MOU 45 MoU
2071606 |6 Fasidas kerpsama kemdaan indusin miva Ingrt Rupish 20,080 400 20,080 400 150.000.000 150.000.000 150 000,000 150,000 000 620,080 400
kecil dan manengah dengan pihak swaste
| Output Fasiitasi kenjasama
antare indusir milkro, kecl
dan menengah dengan kL B KM 100 KM 100 KM 100 KM 100 M 430 1
pihok swasto
Outcome: jumish fasiktes: kena ——’ o T
3ama antar Pelaku Usahe 3 MOU 3 Mou 10 MOU 10 MOU 10 MOU 0 45 MOU
3 Berfungsinys 207.19 Program pengembangan sentra-sentra industri B 3,000,000,000 3,000,000,000 3,000,000,000 3,000,000,000 12,000,000,000
cluster industri potensial
potensial .
Jumish clster industn [207.1901  [1.F shses nput Rupian 2,500,000,000 2,500,000,000 2.500,000,000 2.500,000 000 10,000.000,000
vansportesi & Gentra 4 Komod 4 Komodit 4 Komodt 4 Komodt 16 Komodtt
industr potensial
Outcome ~_ jumiah cluster mousin -
aotensial 2 Komedt 2 Komodit 2 Komodit 2 Komodt 8 Komodit
207.1801 |2 Penyediaan sarana nformasi yang dapat diskses |Input Rupiah 2,000,000,000
masywaket 500,000,000 500.000.000 500,000,000 500,000,000
Output Penyedisan data
informasi 4 Komodis 4 Komodts 4 Komodt: 4 Komadt 16 Komodi
Outcome Jumiah informas: cluster o
wdusti polensial 3 Komadit 3 Komod 3 Komodts 3 Komodti 12 Komodi
20718 Program Penataan Struktur Industri 106,598,300 1,375,000,000 1.375.000,000 1.375.000.000 1,375,000 000 /606,596,300
2071802  |1. Penyediaan sarana maupun prasarana kiaster  |Input Rupiah
industi 75,000,000 475000000 875000000 875000000 3,500.000.000
Penyediaen sarana
Ovput meupun prasarsna Kuster| - . 4 Komooin 1 Komodh 4 Komodis 4 Komodti 16 Komodii
indusin
jumish sarans dan
Outcome prasarana clusier industri - - 2 Komodit 2 Komoditi 2 Komoditi 2 Komodt 8 Komoditi
potensinl
2071803 |2 Pembinasn keterkatan produksi indus¥i hulu | Input Rupish 106,508,300 106.598.300 500,000,000 500,000,000 500,000,000 500,000,000 2,106,598,300
hingge hilr
Jaminan Kelsrsediaan
Oupul Bahan Baku Produksiden| 15 KM 15 KM 20 KM 20 KM 20 1K 20 KM L]
Kerja sama Alih Teknologi
jumish kerja sama chuster
Outcome X 3 MOU 3 MOV 5 MOU 5 MOU 5 MOU 5 MOU 18 MOU




FENUANAAN INUVINATIF DISFERINUALG RAD. LIKEBUN TARUN ANOUOLARAN £U14-LU1Y

y SASARAN MIS! KONDISI
VISt + TAHUN KE TARGET YANG INGIN DICAPAI
visi MISI PAGU INDIKATIF
KAB. MISI KAB. CIREBON TUJUAN MISI PROGRAM DAN KEGIATAN
CIREBON DISPERINDAG | DISPERINDAG | 1" SASARAN | INDIKATOR SASARAN | PENJELASAN | SATUAN (0) o)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Mewujudkan |1. Meningkatkan SDM
Masyarakat yang berakhlak
Kabupaten mulia yang
Cirebon yang berfandaskan pada
agamis, maju, pelak_sgnaan
—— pendidikan agama
adil, sinergi, yang baik
dan sejahtera
{Amanah)

2. Meningkatkan
pembangunan
sumber daya
manusia yang
sehat, berbudaya,
berilmu dan
berketrampilan
melalui
pembangunan
pendidikan,
kesehatan dan
kewirausahaan

w

. Mendorong
pemerataan
pembangunan
tematik/sektoral
dan kewilayahan
berdasarkan
potensi yang
tersedia

4. Menciptakan
sinergi
pembangunan
secara menyeluruh
antar berbagai
pemangku
kepentingan
(pemerintah, dunia
usaha, akademik
dan komuniti)




vist DADARAN mIdI KUNLUISI
I
vISI MISI TAHUN KE v TARGET YANG INGIN DICAPAI
KAB. | MISI KAB. CIREBON| o\ S TUJUAN MIS| ) ) ) PROGRAM DAN KEGIATAN | PAGU INDIKATIF
CIREBON AG | DISPERINDAG SASARAN | uwiKATOR SASARAN | PENJELASAN | SATUAN (Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
! 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
5. Mewujudkan Terwujudnya 1. Meningkat  |1. Meningkat 1. Program Peningkatan
standar hidup layak |Industri dan kan daya saing |nya pembinaan |Meningkatnya Kemampuan Teknologi 6,461,781,369
masyarakat melalui |Perdagangan  |industri dan pertumbuhan Industri
pemenuhan hak-  |yang Unggul di pertumbuhan  |industri Jumiah Peningkatan 1. Pembinaan Kemampuan
hak dasar terutama |tingkat nasional industri kualitas produk industri Per tahun KM % % 50 60 65 & Teknologi Industri 4.164,021,000
kebutuhan pokok 2. Perluasan Penerapan SNI
masyarakat dan Per tahun KM 7 7 10 10 10 10 {Untuk Mendorong Daya Saing 697,760,369
penciplaan rasa Industri Manufaktur
aman, damai dan 3. Perluasan penerapan
tenteram standar produk industri
Produk 2 20 20 20 |manufakiur 1,600,000,000
Jumiah penggunaan Program Peningkatan
teknologi tepat guna Kapasitas IPTEK sistem 4,619,500,000
Produksi
1. Pengembangan sistem
Per tahun IKM 40 40 50 50 50 50 | ovasi teknologi industri 2,219,500,000
2. Penguatan kemampuan
Per tahun IKM 25 25 25 25 industri berbasis teknologi 2,400,000,000
2. _ Program pembinaan industri 800,000,000
Meningkatnya
kemampuan  |Jumlah SDM industri 1. Pengembangan industri hasil
SDM industri  |yang terlatih tembakau melalui penerapan
dan kerja sama Per tahun KM 10 10 10 10 good manufacturing practice 400,000,000
antar (GMP)
pemangku 2. Pengembangan pemasaran
kepentingan Per tahun SDM - - 10 10 10 10 [industri hasil tembakau 400,000,000
Program Pengembangan
Industri Kecil dan Menengah 7,162,285,975
1, Fasilitasi Bagi Industri Kecil
Pertahun | SDM 20 n| » 2 23 23 |dan Menengah Terhadap 3,332,145,000
Pemanfaatan Sumber Daya
2. Pengembangan Kemampuan
Per tahun SDM ; 5 8 3 g [Sumber Daya Manusia Industri 925,000,000
3. Pembinaan industri kecil dan
Pertahun | SDM 10 10 30 30 0 30 |menengah dalam memperkuat | 4 064,980,175
jaringan klaster industri
Jumlah akurasi 4. Pemetaan dan
Per tahun Komoditi 3 3 3 3 [pengembangan database 600,000,000
database perusahaan erusahaan




DADAMAN MIDI KONDISI
visi TAHUN KE \  TARGET YANG INGIN DICAPAI
VIS Misl \ ) PAGU INDIKATIF
KAB. MISI KAB. CIREBON TUJUAN MisI ) /
CIREBON ON | DISPERINDAG | DISPERINDAG SASARAN —WDIKATOR SASARAN | PENJELASAN | SATUAN {0) - PROGRAM DAN KEGIATAN (Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Jumlah fasilitasi kerja 5. Pemberian fasilitas
sama antar Pelaku kemudahan akses perbankan
Per tahun MOouU 3 3 10 10 10 10 . ; 620,080,400
Usaha bagi industri kecil dan
menengah
6. Fasilitasi kerjasama
kemitraan industri mikro, kecil
Per tahun MOU 3 K| 10 10 10 10 dan menengah dengan pihak 620,080,400
swasta
3. Berfungsinya [Jumlah cluster industri Program pengembangan
cluster industri |potensial. sentra-sentra industri 12,000,000,000
potensial potensial
1. Pembangunan akses
Per tahun Komaoditi 2 2 2 2 |transportasi sentra-sentra 10,000,000,000
industri potensial
2. Penyediaan sarana informasi
Per tahun Komoditi 3 3 3 3|yang dapat diakses masyarakat)  2,000,000,000
Prograrp Penataan Struktur 5,606,508, 300
Industri
1. Penyediaan sarana maupun
Pertahun Komoditi 2 2 2 2 |prasarana klaster industri 3,500,000,000
2. Pembinaan keterkaitan
Pertahun Mou 3 3 5 5 5 § |produksi industri hulu hingga 2,106,598,300
hilir
2. Meningkat  |2. Meningkatnya Program Perlindungan
kan daya saing |perlindungan Konsumen dan Pengamanan 6,484,326,200
perdagangan  |konsumen Perdagangan
1. Meningkat  [Jumlah 1. Sosialisasi Perlindungan
nya masyarakat/konsumen Konsumen
pemahaman, |yng mengetahui hak dan| Per tahun orang 240 240 240 240 240 240 1,418,096,000
keamanan dan |kewajiban konsumen
kenyamanan
konsumen dan |Jumlah Permasalahan 2. Fasilitasi Penyelesaian
pelaku usaha |yang terfasiltasi Per tahun Penyelesaia i ) 48 2 % 2 Permasalahan-Permasalahan 250 000.000
n Aduan Pengaduan Konsumen Y
Jumlah jenis produk dan 3. Peningkatan Pengawasan
[asa yang aman Pertahun | Jenis 500 500 500 500 500 500 [Peredaran Barang dan Jasa 598,392,050
dikonsumsi sesuai
[dennan standard




SASARAN MisI KONDISI
visI TAHUN KE Y TARGET YANG INGIN DICAPAI
vis| Mist ) PAGU INDIKATIF
. : - PROGRAM DAN KEGIAT.
Clgég ON MISHKAB. CIREBON DISPERINDAG | DISPERINDAG TUJUAN-Misi SASARAN |INDIKATOR SASARAN| PENJELASAN | SATUAN @ GIATAN (Rp)
[ 2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
4. Meningkatnya Program Pembinaan
penyelenggaraa Pedagang Kaki Lima dan 77,745,339,999
n pasar Asongan
3 Tersedianya sarana dan 1. Penataan Sarana dan
Meningkatnya |prasarana pasar dan 9 9 9 Prasarana Pasar
penataan pasar fasilitas umum yang Pemelihar | Pemelihara g Pemelihara
radisional memadai 9 Pemeliha{ 9 Pemeliha- | aan pasar| an pasar Pemeliharaa an pasar
pemda dan Per tahun Pasar | an pasar | raan pasar | dan?2 dan 2 ; fﬁgg:; dan 2 71,963,958,550
penataan revitalisasi| revitalisasi asar | revitalisasi
pedagang kaki pasar pasar P pasar
lima
Jumlah SDM pasar 2. Pembinaan dan
Per tah 320 320 320
tradisional yang terbina er tahun orang 320 320 320 Pengembangan SDM Pasar 3,980,131,196
Meningkatnya
penerimaan retribusi o 3. Optimalisasi Penerimaan
pelayanan pasar Per tahun %o 4 4 4 4 4 Refribusi Dasrah 1,801,250,253
tradisional pemda




\

TABEL 6.1.

} !
INDIKATOn nINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASAkaN RPIMD

TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN

KONDISI KINERJA PADA KONDISI KINERJA PADA
0 |1
NO' | INDIKATOR SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN AWAL PERIODE RPJMD AKHIR PERIODE RPJMD
TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019
1 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1. [Jumiah Peningkaian  [Program Peningkatan Kemampuan Teknologi
kualitas produk industri  |Industri
1. Pembinaan Kemampuan Teknologi Industri
25 KM 25 KM 50 KM 60 IKM 65 IKM 85 IKM 285 KM
2, Perluasan Penerapan SNI Untuk Mendoreng Daya
Saing Industri Manufaktur 7 IKM 7 1KM 10 KM 10 KM 10 KM 10 KM 47 KM
3. Perluasan penerapan standar produk industri
manufaktur - Produk - Produk 20 KM 20 KM 20 KM 20 IKM 80 Produk
2. |Jumlah penggunaan j?’rogram Peningkatan Kapasitas IPTEK sistem
teknologi tepat guna Produksi
1. Pengembangan sistem inavasi teknologi industri
40 [KM 40 KM 50 IKM 50 IKM 50 IKM 50 IKM 240 IKM
2. Penguatan kemampuan industri berbasis teknologi
- KM KM 25 KM 25 IKM 25 KM 25 1KM 100 IKM
Program pembinaan industri
3. |Jumlah SDM industri 1. Pengembangan industri hasil tembakau melalui
yang terlatih penerapan good manufacturing practice (GMP)
- IKM - KM 10 IKM 10 IKM 10 IKM 10 IKM 40 IKM
2. Pengembangan pemasaran industri hasil fembakau
- SDM SDM 10 SDM 10 SDM 10 SDM 10 SDM 40 SDM
Program Pengembangan Industri Kecll dan
Menengah -
1. Fasilitasi Bagi Industri Kecil dan Menengah
Terhadap Pemantaatan Sumber Daya 20 KM 20 KM 23 KM 23 KM 23 KM 23 KM 112 SOM
2. Pengembangan Kemampuan Sumber Daya
Manusia Industri
- SDM - SDM 5 SDM 8 SDM 8 SDM 8 SDM 29 SDM
3. Pembinaan industri kecil dan menengah dalam
mermperkuatjaringan iaster industi 10 KM 10 KM 30 KM 30 KM 30 KM 30 KM 130 SDM




\

_SETIAP TAHUN

TARGET CAF
KON KINERJA PADA KONDIS! KINERJA PADA
NO | INDIKATOR SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN AWAL PERIODE RPIMD AKHIR PERIODE RPJMD
TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019
1 4 5 6 7 8 9 10 11 12
9 JJumlah jenis produk dan |3. Peningkatan Pengawasan Peredaran Barang dan
jasa yang aman Jasa
dikonsumsi sesuai 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 500 Jenis 2500 Jenis
dengan standard
10 |Jumlah Alat Ukur, Takar, (4. Operasionalisasi dan Pengembangan UPT 10 Pos ukur ulang, 25 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25 | 10 Pos ukurulang, 25 | 10 Pos ukurulang, 25 | 10 Pos ukur ulang, 25 10 Pos ukur ulang, 25
Timbang dan Kemetrologian Daerah SPBU, 14 SPBE, 7 uji SPBU, 14 SPBE, 7 uji SPBU, 14 SPBE, 7 uji | SPBU, 14 SPBE, 7 uji | SPBU, 14 SPBE, 7 uji SPBU, 14 SPBE, 7 uji SPBU, 14 SPBE, 7 uji
perlengkapannya sesuai BDKT, dan 10 Sosialisasi BOKT, dan 10 BOKT, dan 10 BDKT, dan 10 BDKT, dan 10 BDKT, dan 10 Sosialisasi| BOKT, dan 10 Sosialisasi
standar Perda Tera, belanja alat | Sosialisasi Perda Tera, | Sosialisasi Perda Tera, | Sosialisasi Perda Tera, | Sosialisasi Perda Tera, | Perda Tera, belanja alat | Perda Tera, belanja alat
kemetrologian belanja alat belanja alat belanja alat belanja alat kemetrologian kemetrologian
kemetrologian kemefrologian kemetrologian kemetrologian
i'T_i‘ﬁram Peningkatan dan Pengembangan Ekspor
12 |Jumlah pelaku usaha 1. Sosialisasi kebijakan penyederhanaan prosedur dan
yang melakukan ekspor |dokumen ekspor dan impor
50 Pengusaha 50 Pengusaha 100 Pengusaha 100 Pengusaha 100 Pengusaha 100 Pengusaha 450 Pengusaha
13 |peningkatan jumlah nilai |2. Pengembangan informasi peluang pasar
ekspor perdagangan Luar Negeri 1% 19 39 3% 39 39 13%
14 |jumlah database potensi |3. Pengembangan data base informasi potensi
unggulan yang akurat  fungguian - Dokumen - Dokumen 1 Dokumen - Dokumen 1 Dokumen - Dokumen 2 Dokumen
Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan
Dalam Negeri
15 | Tersedianya data harga |1. Pengembangan Pasar dan Distribusi Barang/Produk
barang kebutuhan pokok
masyarakat (kepokmas)
dan Barang
penting/Strategis, :
: 26 26 10 26 " 26 | 26 " 26 .. 126 Komodi- -
tersedlar.vya data Komodit 10 Kepokmas Komodit  Kepokmas | Komodit 10 Komoditi Komodit 10 Komoditi Komodit 10 Komoditi Komodit 10 Komoditi p 10 Komoditi
ketersediaan stok barang

kepokmas berbasis web




)

Al
) TARGET CAF SETIAP TAHUN
KON_ _ AINERJA PADA ] KONDISI KINERJA PADA
NO | INDIKAT
OR SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN AWAL PERIODE RPJMD AKHIR PERIODE RPJMD
TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019
1 4 5 6 7 8 9 10 11 12
17 |Jumiah lokasi sosialisasi |2. Sosialisasi peningkatan penggunaan produk dalam
produk dalam negeri yg |negeri
strategis - Lokasi - Lokasi T Lokasi 1 Lokasi 7 Lokasi 7 Lokasi 28 Lokasi
18 |Jumlah pendirian foko |3. Penyempumaan perangkat peraturan, kebijakan
Imodemn yang berjarak  |dan pelaksanaan operasional
sesuai dengan peraturan - % % 5% 5% 5% 10 % 25 %
daerah Kabupaten
Citehon
Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan
Asongan
19 [Tersedianya sarana dan [1. Penataan Sarana dan Prasarana Pasar
f;:i;zstiliﬁa;:an emeliharaan ; 2 ; 2 9 2 ; 2 ¥ 8 Revilalisasi
memada yarg g P o 9 pemeliaraan| Pemelinar Revialsasi | Pemelhar Reviaisasi | Pemeliar Revtaisasi | Pemelar ~Revialisasi |Pemeihara © >~
Pasar aan pasar pasar agnpasar  pasar |aan pasar pasar aan pasar pasar an pasar P
20 [Jumlah SDM pasar 2. Pembinaan dan Pengembangan SOM Pasar
adisional yang terbina 320 orang 320 orang 320 orang 320 orang 320 orang 320 orang 1,600 orang
21 |Meningkatnya 3. Optimalisasi Penerimaan Retribusi Daerah
penerimaan retribusi
pelayanan pasar 4 % 4 % 4 % 4% 4% 4 % 20 %
tradisional pemda




=

SASARAN MISI \ KONDISI '
/
- TAHUN KE TARGET YANG INGIN Dic. Al PAGU INDIKATIF
TUJUAN MISI PROGRAM DAN KEGIATAN
SASARAN |INDIKATOR SASARAN | PENJELASAN | SATUAN | @ ROG (Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. Meningkat nya ]1. Meningkat Program Peningkatan
pembinaan dan  |nya Kemampuan Teknologi 6,461,781,369
pertumbuhan pertumbuhan Industri
industri industri Jumlah Peningkatan 1. Pembinaan Kemampuan
kualitas produk industr Per tahun IKM 25 25 50 60 65 85 Teknologi Industri 4,164,021,000
2. Perluasan Penerapan SNI
Per tahun KM 7 7 10 10 10 10 |Untuk Mendorong Daya Saing 697,760,369
Industri Manufaktur
3. Perluasan penerapan
Produk - - 20 20 20 20 |standar produk industri 1,600,000,000
manufakiur
Jumlah penggunaan Program Peningkatan
teknologi tepat guna Kapasitas IPTEK sistem 4,619,500,000
Produksi
Per tahun KM 40 40 50 50 50 50 |- Pengembangan sistem 2,219,500,000
inovasi teknologi industri
Pertahun | IKM . . 2 25 2 25| 2 Penguatan kemampuan 2,400,000,000
industri berbasis teknologi
2. Meningkat  [Jumlah SQM industri Program pembinaan industri 800,000,000
nya yang terfatih
kemampuan 1. Pengembangan industri
SDM ndusri Pertahun | KM . 10 10 10 jo| sl lembakau meiali 400,000,000
dan kerja sama penerapan good manufacturing
antar practice (GMP)
pemangku 2. Pengembangan pemasaran
h Per tah .
kepentingan er tahun SDM 10 10 10 10 ndustri hasil tembakau 400,000,000
Program Pengembangan
Industri Kecil dan Menengah 7,162,285,975
1. Fasilitasi Bagi Industri Kecil
Per tahun SDM 20 20 23 2 2 23 |dan Menengah Terhadap 3,332,145,000
Pemanfaatan Sumber Daya
2. Pengembangan
Per tahun SDM - 5 8 8 8 |Kemampuan Sumber Daya 925,000,000
Manusia Industri
3. Pembinaan industri kecil dan
Pertahun | SOM 10 10 0 30 30 30 | menengah dalam memperkuat | 4 oc4 ggp 175
jaringan klaster industri
. 4. Pemetaan dan
Jumlah akurasi -
database perusahazn Per tahun Komoditi 3 3 3 3 |pengembangan database 600,000,000
perusahaan




.5 VAT DI “Ur‘ulbi .
\ TAHUN KE TARGET YANG INGIN D" &l PAGU INDIKATIF
TUJUAN MISI ) ) PROGRAM DAN KEGIATAN
SASARAN |INDIKATOR SASARAN | PENJE.. AN | saTuan | @ - G {Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Jumlah fasilitasi kerja 5. Pemberian fasilitas
sama antar Pelaku Per tahun MOU 3 10 10 10 10 kerquahan_aksgs perbankan 620,080,400
Usaha bagi industri kecil dan
menengah
6. Fasilitasi kerjasama
Pertahun | MOU 3 10 10 10 1o |emitraan industri mikro, kecil 620,080,400
dan menengah dengan pihak
swasia
3. Berfungsi  |Jumlah cluster industri Program pengembangan
nya cluster potensial sentra-sentra industri 12,000,000,000
industri potensial
potensial 1. Pembangunan akses
Per tahun Komoditi 2 2 2 2 transportasi sentra-sentra 10,000,000,000
industri potensial
2. Penyediaan sarana informasi
Per tahun Komoditi 3 3 3 3 |yang dapat diakses masyarakat 2,000,000,000
Prograr'n Penataan Struktur 5 606,598,300
Industri
1. Penyediaan sarana maupun
Pertahun Komoditi 2 2 2 2 |prasarana klaster industri 3,500,000,000
2. Pembinaan keterkaitan
Pertahun Mou 3 5 5 5 5 [industri hulu hingga hilir 2,106,598,300
2. Meningkat nya Program Perlindungan
perlindungan Konsumen dan Pengamanan 6,484,326,200
konsumen Perdagangan
1. Meningkat  |Jumlah 1. Sosialisasi Perlindungan
nya masyarakathonsumen | - peranin | orang 240 240 240 240 240 o409  [Konsumen 1,418,096,000
pemahaman, |yng mengetahui hak dan
keamanan dan |kewajiban konsumen
Jumlah Permasalahan 2. Fasilitasi Penyelesaian
yang terfasilitasi Pertahun  |Penyelesaia ) m 2% % 24 Permasalahan-Permasalahan 250,000,000
n Aduan Pengaduan Konsumen
Jumlah jenis produk dan 3. Peningkatan Pengawasan
josa yang aman Pertahun | Jenis | 500 500 500 500 500 s0p [eredaran Barang dan Jasa 598,392,050
dikonsumsi sesuai
dengan standard




SASARAN MISI KONDISI
\ TAHUN KE TARGET YANG INGIN DIC ) PAGU INDIKATIF
TUIUANMIS! | SASARAN | INDIKATOR SASARAN | PENJELASAN | SATUAN | (0 ) PROGRAM DAN KEGIATAN (Re)
| 2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Jumlah Alat Ukur, 4. Operasionalisasi dan 4,217,838,150
Takar, Timbang dan Pengembangan UPT
perlengkapannya sesuai 10 Pos 10 Pos 10 Pos 10 Pos 10 Pos |Kemetrologian Daerah
standar 10 Pos ukur
ukur ulang, ulang, 25 ukur ulang, | ukur ulang, | ukur ulang, | ukur ulang,
25 SPBU, SPBU' 14 25SPBU, | 25SPBU, | 25 SPBU, | 25 SPBU,
14 SPBE, 7 SPBE '7 Ui 14 SPBE, 7 [ 14 SPBE, 7| 14 SPBE, 7 | 14 SPBE, 7
uji BDKT, BDKT' dan uji BDKT, | ujiBDKT, | ujiBDKT, | wuji BDKT,
Per tahun tertib ukur | dan 10 C .| dan10 dan 10 dan 10 dan 10
.. . 110 Sosialisasi L L L L
Sosialisasi Perda Tera Sosialisasi | Sosialisasi | Sosialisasi | Sosialisasi
Perda Tera, belania ala ! Perda Tera, | Perda Tera, | Perda Tera, | Perda Tera,
belanja alat 3 g belanja alat | belanja alat | belanja alat | belanja alat
.| kemetrologia ‘ )
kemetrologi n kemetrologi | kemetrologi| kemetrologi | kemetrologi
an an an an an
Program Peningkatan dan 8.543.653.800
Pengembangan Ekspor
3. Meningkat nya |1. Meningkat [Jumlah pelaku usaha 1. Sosialisasi kebijakan
'F’,zfd"a';::::: :ifa;f‘r:'::s' yang melakukan ekspor | pe ot | pengusaha 50 50 100 100 100 100 gs:l‘:fr‘]’;n";‘;ii'r‘ g:r’fi“'"‘":;rda“ 620,604,800
ekspor dan
promosi peningkatan jumlah nilai 2. Pengembangan informasi
ekspor Per tahun % 1 1 3 3 3 3 |peluang pasar perdagangan 7.414,049,000
Luar Negeri
jumlah database potensi 4. Pengembangan data base
unggulan yang akurat Per tahun Dokumen 1 1 - |informasi potensi unggulan 500,000,000
2. Meningkat Program Peningkatan
nya informasi Efisiensi Perdagangan Dalam|  4,759,880,500
pemantauan Negeri
Lbarang Tersedianya data harga
kepokmas dan |barang kebutuhan
strategis serta |pokok masyarakat
periindungan  |(kepokmas) dan Barang
pasar enting/Strategis, i % - % % % 2
tradisional fersediganya P Per tahun Eg”;‘mf komoditi, 10 1§6K"°’":r‘:"’ komoditi, 10 [komodit, 10{ komodit, 10 {komodit, 10 g‘i;ﬁgﬂ;’g”a"’r:ga;‘,,ﬁi den | 2509,880,500
ketersediaan stok P Kepokmas epokmas Kepokmas | Kepokmas | Kepokmas | Kepokmas g
barang kepokmas
berbasis web
Jumlah lokasi sosialisasi 3. Sosialisasi peningkatan
produk dalam negeriyg | pe ohun | Lokasi ; 7 7 7 7{penggunaan produk dalam 2,000,000,000
strategis negeri
Jumlah pendirian toko 4. Penyempurnaan perangkat
modern yang berjarak peraturan, kebijakan dan
sesuai dengan Per tahun % - 5 5 5 10 |pelaksanaan operasional 250,000,000
peraturan daerah
Kabupaten Cirebon




DADARAN MIDI KONDISI '
\ TAHUN KE TARGET YANG INGIN DI
) PAGU INDIKATIF
TUJUAN MISI T
SASARAN | INDIKATOR SASARAN | PENJEL--N | SATUAN | {0} PROGRAM DAN KEGIATAN {Rp)
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
4. Meningkatnya Program Pembinaan
penyelenggaraan Pedagang Kaki Lima dan 77,745,339,999
pasar Asongan
1. Meningkat  |Tersedianya sarana dan 9 9 q 9 1. Penataan Sarana dan
nya penataan Fragrarana pasar dan 9 o Pemeh Pemeliharaa P:;neg::;a Pemeliharaa P:rr]neg::[a Prasarana Pasar
pasar asilitas umum yang Per tahun Pasar | Pemeliha- CMeWE | 1 pasar dan| 2" P npasardan| ° P 71,963,958,550
fradisional memadai raan pasar .| dan2 .. .| dan2
raan pasar 2 revitalisasi 12 revitalisasi P
pemda revitalisasi revitalisasi
pasar pasar
pasar pasar
Jumlah SDM pasar 2. Pembinaan dan
tradisional yang terbina Per tahun orang 320 320 320 320 320 320 |Pengembangan SDM Pasar 3,980,131,196
Meningkatnya 3. Optimalisasi Penerimaan
penerimaan retribusi Per tahun % 4 4 4 4 4 4 |Retribusi Daerah 1,801,250,253
pelayanan pasar
{radisional pemda






